








Kelompok-kelompok sesat” : 


Untuk membentengi umat dari fitnah 
agama yang semakin tama semakin tampak, 





GMaelat, Ii Ka Hati 5 
nabi-nabi palsu dan paham ingkarusunnah 
lainiya, serta bagaimana cara membentengi 
diri agar lidak terjebak di dalamnya. 
M. Indy N-Tegal 
0815422xxxxx 





Asy-Syariah sebenarnya pernah 
membahas sejumlah aliran besar. seperti 
Sufi, Khawarij, Mu'tazilah, Syi'ah Rafidhah. 
dan sebagainya, yang menjadi induk dari 
beberapa aliran sesat yang ada dibawahnya. 
Denithlan juya dengan aliran "nabi+nabi 
palsu”, seperti Ahmadiyah, Al-Qiyadah 
Al-Islamiyah, dan yang lainnya, meski 
memang tidak semuanya dikupas dalam 
Kajian Utama. t 

Namun jika yang anda maksud adalah 
aliran khusus yang telah mewujud dalam 
organisasi. atau jaringan tertentu serta getol 
menyebarkan pahamnya di Indonesia seperti 
Negara Islam Indonesia (NII). Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII), Jaringan 
Islam Liberal (JIL), ataupun yang lainnya, 
Asy-Syariah hingga saat ini me 4 belum 
membahasnya secara khusus, Senioga di 
edisi-edisi mendatang apa yang anda usulkan 
bisa segera terwujud. ae 








Majalah khaisus wanita d n rtimah 
tangga 





Ana punya usul bagaiman: kalau rubrik 
Sakinah lebih diperbanyak temanya atau 
n majalah khustis 
yang memuat masalah tentang wanita dan 
rumah tangga. Kn 
Ummu Halya Syifa -Majalengka 
0857246xxxxx An 











-orang-orang yang disebut tokoh agar 





Soal menambah tema atati rubrik, 
lermasuk dalam hal ini.lembar untuk wanita 
dan keluarga (Sakinah). memang menjadi 
hal yang tidak mudah untuk kami. Namun 
demikian, ke depan nantinya kami tetap 
berupaya agar isi majalah ini bisa lebih gemuk 
RR yaah ena Anang 
kajian keilmuan yang lebih luas dan dalam, 
insya Allah. Jazakumullahu khairan. 





Tema Khutbah Jumat tema utama 


Bagaimana kalau tema Khutbah Jumat 
disesuaikan dengan tema Asy-Syariah biar 
on. 

Darno Mu'tanin-Ajibarang 
085291 1xxxxx 1 








Hingga saat ini, dengan pertimbangan 
tertentu, redaksi memang mengambil 
kebijakan bahwa tema Khutbali Jumat 
lepas atau tidak terkait dari tema utama. 
Namun demikian apa yang anda 'usulkan 
tetap menjadi masukan berharga bagi kami. 
Jazakumullahu khairan. p 


Menikah di depan jenazah : 


Harap dibahas tentang hukum menikah 
di depan jenazah. Karena hal in| sering 
terjadi di masyarakat. 
Abu Zaky-Manado 
. 0812270xxxxx 








Praktik demikian memang 'sAngat 
disayangkan banyak terjadi di lengah 
masyarakat kita, terlebih yang demikian ini 
justru didiamkan atau bahkan disetujui oleh 





i Usulan anda cukup penting bagi kami, 

semoga dalam waktu dekat bisa segera kami 

tindaklanjuti. £ : 
Jazakumullahu khairan. 





ditaburi beragam aral merintang. Jalan yang.- 
ditempuh dipenuhi-onak duri. Curam, tajam, 
mendaki, dan banyak ranah terjal yang mesti 
dilalui. Tantangan demi, tantangan akan 
senantiasa menghadang. Sulit ti 
Duka nan lara pun akan datang: 
Susul-menyusul bagai" gelombang” ombak 
yang tiada pernah berhenti Potret tabiat 
dakwah ini secara nyala bisa dicermati dari 
perjalanan dakwah'para nabi dan rasul Allah 
w. Al-Qur'an telah banyak menggambarkan 
hal itu. Beragam tindak sarkasme sepe: 
cemooh;, menjuluki dengan sesuatu yang 
tiada patut, pelecehan, hardikan, dan kata- 
kata kasar lainnya kerap menghambur 
dari lisan orang-orang yang menyimpan 
hasad serta permusuhan terhadap. dakwah 
dan pelaku dakwah. Tak hanya itu, boikot 
bahkan ancaman bunuh pun'bisa mewarnai 














ga berikut: -- 
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“Dan (ingatlah ketika orang-orang kafir 
(Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu, 
membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka 
memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan 
tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas 
tipu daya.” (Al-Anfal: 30) E 

Hanya orang-orang yang dikaruniai 








kesabaran yang kelak bertahan legar 
menghadapi ujian. Kokol: dalam kancah 
dakwah. Cobaan yang mienirnpanya hadapi 
dengan sabar seraya menanti. saat tibanya 
pertolongan Allah wa. Al-Qur'an memberi 
gambaran betapa dahsyat ujian yang menimpa 
orang-orang terdahulu, Firman-Nya; 
Kn 
KA ae era ne arena 
Un ah edi Pra. 
Haag gone De pe 


NP ad pas GA ha Yak 





A? 


PESAN 
Apakah kamu mengira baliwa kamu akan 
masuk surga, padahal belum dalang kepadamu 
(cobaan) sebagaimana halnya orang-orang 
terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa 
oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam 
cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan 
orang-orang yang beriman "bersamanya: 
“Bilakah datangnya pertolongan Allah?” 
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah 
itu amat dekat. (Al-Baqarah: 214) 


Huis me the 4 otaa T saer rn 
Na Na Food a 
A EKOE 


WLAN 
Apakah manusia itu Thengira bahwa 
biarkan (saja) mengatakan: “Kami 

l 


telah beriman”, sedang mereka tidak diuji 
lagi? Dan sesungguhnya Karni telah menguji 


ana 


Ali, 


Pi 
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Orang orang yang sebelum mereka, maka 
sesungguhnya Allah mengetahui orang- 
orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mehgelahui orang-orang yang dusta. (Al- 
'Ankabut: 2-3) i 
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“Apakah kamu mengira: bahwa kami 
akan masuk surga, padahal. belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad di 
anlaramu, dan belum nyata-orang-orang 
yang sabar?" (Ali Imran: 142):. 

| Para sahabat s$ pernah berkeluh 
kesah kepada Rasulullah & terkait ujian 
yang menimpa saat memperjuangkan Islam. 
Hadits dari Khabbab bin Al-Art .&:s bertutur 








| tentang halitu. Khabbab berkata: 


Kami berkeluh kesah kepaċlà; Nabi 3 saat, 
beliau, tengah berbantal kain.burdah dalam 
natingan Ka'bah. Kami berkata: "Tidakkah 
engkau memohonkan pertolorigan bagi 
kami? Tidakkah engkau mendoakan kami?" 
Maka beliau fx bersabda: "Sungguh telah 
terjadi pada orang-orang sebelum kalian, 





didatangkan. gergaji yang diletakkan. di atas 
kepalanya. Maka (akibat digergaji) jadilah 
kepalanya terbelah dua. Lantas tibuhnya 
disisir dengan sisir yang terbuat dari besi 
hingga mengelupas daging dari tulangnya. 
Nainun demikian, tidaklah hal itu menjadikan 
dia terhalang dari agamanya “dia tetap 
kokoh dalam agamanya). Sungguh Allah 
akan menyempurnakan agama ini hingga 
orang yang berkendaraan tidak merasa takut, 
kecuali hanya kepada Allah, saat:melintas 
dari Shan'a ke Hadramaut. Begitu pula tanpa 
takut serigala akan memakan kambingnya. 
Akan tetapi kalian bersikap tergesa-gesa 
(HR. Al-Bukhari no. 6943) 

Dalam menjelaskan hadits tersebu 
Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsain àis mengungkapkan, (hadits) 
ini merupakan isyarat perihal wajibnya 
bersabar kala menghadapi cobaan, dalam 
menunaikan agama. (Syarhu Shahih Al- 
Bukhari, 9/356) 2 5k 

Sesungguhnya sikap sabar 






























“Dzat Allah sk dalam menghadapi cobaan 
merupakan salah satu sebab (seseorang) 
masuk surga. Karena sesungguhnya makna 
ayat (dari surat Al-Baqarah: 214) yaitu , 
bersabarlah kalian hingga kalian masuk 
surga. (Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, 
Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih A 
Utsaimin, 3/42) Kn Pg 

Dalam kehidupan dakwah, Rasulullah 
3 pun-banyak mengalami gangguan-dan 
tantangan. Tengoklah bagaimana ujian beliau 
& saat bertandang 'ke Thaif., Berupaya 
menyampaikan Islam, dengan penuh kasih 
sayang dan rahmah. Namun, apa yang 
beliau terima sebagai balasan? Tiada lain 
kap sarkasme penduduk Thajf. Beliau 
menetap di Thaif selama sepuluh hari. 
Tak tertinggal satu orang pun dari tokoh- 
tokoh mereka untuk didatangi dan diajak 
kepada Islam. Akan tetapi, mereka tak mau 
menerima dakwah beliau, bahkan mengusir 
dan memprovokasi orang-orang jelata yang 
bodoh untuk melempari batu serta mencaci- 
maki beliau 8. Darah pun mengalir dari 
tubuh beliau # yang mulia..Hingga kedua 
sandal beliau # terwarnai darah yang keluar, 
dari tubuh, Begitu pun yang dialami Zaid 
bin Haritsah &s yang turut mendampingi 
beliau berdakwah ke Thaif. Sahabat mulia 
salir jini: melindungi Rasulullah 4& dengan 
tubuhnya. Maka kepalanya pun terluka. Caci- 
maki dan lemparan batu terus d 
ke arah Rasulullah & dan Zaid bin 
& oleh orangForang bodoh Thaif, hingga 
att sampai di pinggiran kebun anggur 
milik "Utbah dan Syaibah, yang merupakan 
putra Rabi'ah. 

Apa yang menimpa Rasulullah & tak 
cuma itu. Persekongkolan kaum musyrikin 
membinasakan Ra ah sg senantiasa 
ayakan sekeras-kerasnya. Bahkan mereka 
melakukan satu tindakan untuk membunuh 
Nabi x. Demikianlah ujian dalam dakwah. 
Ujian yang selalu menyertai hamba-hamba- 
Nya yang merindukan surga dengan segala 
kenikmatan di dalamnya. Dari Abu Hurairah 
&, sungguh Rasulullah & bersabda: 
“Neraka itu dihijab (dipagari/dikelilingi) 
dengan syahwat, sedangkan surga dihijab 








































































dengan hal-hal yang tidak menyenangkan ~ 


(dibenci).” (HR. Al-Bukhari no. 6487) 
Yang dimaksud bil makarih (yang; 
tidak menyenangkan) dalam hadi 
adalah segala sesuatu yang diperintahkan 
terhadap orang-orang yang 'telah terkena 
kewajiban menimaikan syariat agar. dirinya. 
bersungguh-sungguh' dalam mengerjakan 
(kebaikan) dan meninggalkan. (hal yang 
dilarang). Seperti, bersegera menunaikan 
berbagai peribadatan dan menjaganya: serta. 
menjauhi segala macam.Jararigan baik dalarn 
bentuk ucapan atau perbuatan: Dikatakan ' 
al-makarih (tidak disenangi) lantaran tingkat 
kesulitan dalam menggapai surga, sehingga 
memertukan kesabaran terhadap berbagai 
musibah yang menimpa dan sikap pasrah 
diri (patuh) dalam menunaikan perintah 
Allah ga. Sedangkan yang dimaksud kata 
bisy-syahawat yaitu segala sesuatu yang bisa 


mengundang kenikmatan pada perkara- 
perkara dunia padahal itu dilarang oleh 


syariat. Terkait syahwat ini juga, yaitu segala 
sesuatu yang dikhawatirkan mengantarkan 
seseorang terjatuh pada'yang haram. (Fathul 
Bari, 11/360) ... 

Adapun menurut Asy-Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin 4146. yang dimaksud 
kata hujibat pada hadits' tersebut yaitu 
memagari (mengelilingi). Neraka adalah 
tempat syahwat, yang orang-orang lak akan 
merasa tenang kecuali derigan; mengiku 
syahwat mereka, seperti syahwat -zin 
homoseksual, minum khamr, mencur 
sombong, dan segala bentuk kerusakan 
tersebut adalah syahwat. Yang semua ini 
melingkupi neraka. Karena hal-hal ini 
pula banyak manusia yang bermewah- 
mewah terjatuh ke dalam neraka. Firman 
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“Dan golongan kiri, siapakah golongan 
kiri itu? Dalam (siksaan) angin yang amat 
panas dan air yang-panas.yang mendidih, 
dan dalam naungar usap yang-hitam. Tidak 









atas 





(Al-Waqi'ah: 41-45) 


Sel henna AR tan SB ATA 


Saga Ba LA al ol San Ia 
ORAL NG 
“Dan jika Kami hendak membinasakan . 
suatu negeri, maka Kami perintahkan'kepada | 
orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu (supaya menaati Allah 8s) tetapi mereka 
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu. 
Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya 
perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya." 
(Al-Isra”: 16) Mona 
Adapun surga dikelilingi dengan hal-hal 
yang tidak disenangi, karena sesungguhnya 
beramal kebaikan itu'adalah sesuatu yang 
tidak disukai oleh jiwa yang dikendalikan 
kejelekan. Maka terjadilah pada kalangan 
manusia, tatkala beramal kebaikan jiwanya 
tidak menyukai atau benci mengerjakan 
kebaikan tersebut. Padahal beramal kebaikan 
itu akan mengantarkan dirinya ke surga. 
(Syarhu Shahih Al-Bukhari, 8/382). 
Maka, sudah menjadi kemestian bahwa, 
sikap sabar dalam menyebarkan nilai-nilai 
kebajikan harus tertancap kukuh di dada 
setiap pejuang dakwah. ' kg 
Pada musim haji tahun ke-11 dari 
kenabian, Rasulullah 4& bertemu dengan 
penduduk Yatsrib (Madinah). Mereka' 
menyatakan memeluk Islam dan berjanji untuk 
menyampaikan risalah Islam kepada kaumnya. 
Kemudian pada musim haji berikutnya, yaitu 
tahun ke-12 dari kenabian, 12 orang 
penduduk Madinah berlemu Rasulullah 4%. 
Mereka terdiri dari lima orang yang pernah 
bertemu Rasulullah # pada musim haji 
sebelumnya, selain Jabir Abdillah bin 
Ri'ab yang pada tahun, itu lidak bisa hadir. 
Adapun tujuh orang lagi yaitu Mu'adz bin 
Al-Harits (Ibnu ‘Afra dari, Bani Najjar, 
Khazraj), Dzakwan bin Abdil Qais (Bani 
Zuraiq, Khazraj), Ubadah bin Ash-Shamit 
(Bani Ghanmin, Khazraj), Yazid bin Tsa'labah 

















(Khazraj), Al-'Abbas bin Ubadah bin Nadhtah , 


(Bani Salim, Khazraj), Abul Haitsam bin 


At-Tayyahan (Bani Abdil Asyhal, Aus),, 


dan "Uwaim bin Sa'adah (Bani "Amr bin 
‘Avf, Aus). Hanya dua orang dari suku Aus 


Aw Sirah | 7 
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sedangkan sisanya dari kalangan suku Khazraj. 
Mereka semua datang menemui Rasulullah 
i satu tempat bernama ‘Aqabah, yang 
masih termasuk wilayah Mina. Mereka diajak 
‘untuk berbaf'at kepada Rasulullati xz. 

2. “Kemarilah, berbai'atlah kepadakt 
kata Nabi z2. Mereka pun lantas. berbai'at 
bahwasanya tidak akan menyekutukan Allah 
&: dengan sesuatu pun, tidak akan mencu 
lak akan berzina, tidak akan membunuh 
anak-anak, tidak akan mendatangkan 
(kesaksian) dusta yang diada-adakan antara 
tangan-tangan dan kaki-kaki mereka (seperti 
menuduh zina), tidak akanybermaksiat 
kepada Rasulullah $x dalam hal yang ba 
Barangsiapa yang memenuhi bai'at tersebut 
maka balasannya atas tanggungan Allah &:. 
Barangsiapa melanggar bai'at tersebut maka 
sanksinya bakal diperoleh di dunia, dan itu 
berarti kaffarah (penghapus): bagi dosanya. 
Tapi bila yang melanggar tanta ‘Allah 
menutupinya, maka terserah Is Sati Allah ya 
kelak di akhirat. Jika Allah ¿ 
disiksa, maka dia akan di 
menghendaki dengan ampunani-Nya, maka 
dia .akan mendapatkan maal,-(armpunan). 
Demikian peristiwa bai'at pertama dalam 
ntasan sejarah Islam. Bai'at:yang syar'i. 
«Dalam catatan sejarah, bait ini dikenal 
dengan Bai'at Aqabah Pertamb. :.. 
Setahun kemudian, yaknf'pada musim 
haji pula, 73 orang Madinah Yang telah 
muslim datang ke Makkah sebagai orang- 
orang yang hendak berhaji,.ditambah dua 
orang wanita, yaitu Nusaibah bintu Ka'b 
dan Asma' bintu "Amr. Mereka'pu 


















































. “Wahai Rasulullah, kani#berbai'at 
amu," kata mereka, "Unfuk'mpa saja 


Ba: ioii 
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semua' itu ditunaikan} bagi kalian surga.” 
Inilah bai'at Aqabah yang kedua, atau dikenal 
pula sebagai bai'at Agabah Al-Kubra. (Ar- 
Rahigul Makhtum, hal - 





165-172) 
Pada masa Rasulullah x, dikenal pula 
Bai'at Ar-Ridhwan. Sebuah bai'at nan agung. 
Kisah ini berawal dari keinginan Rasulullah 
$z untuk melangsungkan umrah. Pada tahun 
Hudaibiyah tersebut, Rasulullah £ hendak 
berkunjung ke Baitullah dan bukan bertujuan 
untuk berperang. Namun apa yang dicita- 
Citakan ternyata mengalami hambatan. Ketika 
Rasul ba di Dzul Hulaifan, beliau 
dan rombongan yang berjumlah 1.400 
orang menambalkan hewan-hewan yang 
dibawanya, lantas berihram untuk umrah. 
Beliau terus berjalan hingga tiba di daerah 
Usfan. Saat itulah, ada yang memberitahu 
bahwa orang-orang Quraisy yang musyi 
telah melakukan mobilisasi massa dan 
bersiap untuk bertempur. Pasukan kaum 
musyrikin Qui aisy itu sendiri saat itii telah 
berada di daerah Dzu Thuwa. Mereka benar- - 
benar menghalangi Rasulullah: dan para 
sahabatnya ntuk masuk ke Bi Haram: 
Makar terjadilah negosiasi-antara kedua 
belah pihak. Pada awalnya Rasulullah 45. 
hendak mengutus Umar bin Al-Khaththab 
#5 ke pihak kaum musyrikin. Namun atas 
pertimbangan bahwa di Makkah tidak ada 
orang dari Bani "Adi bin Ka'b yang bisa 
memberi perlindungan kepada Umar, maka 
encana mengutus Umar dibatalkan. Umar 
pun lantas mengusulkan agar yang diutus 
ke Makkah adalah Utsman Allan &. 











































Al-'Ash, Melalui Aban 
Ash ini, Utsman bin Affan 
kekebalan diploma 





nienahan UI 
hanan 


Uisman bin-Alfan ini menirjibulkan: 








“ berita Simpang: siur. a yang tersebar 
menyatakan Bahiya Utsman bin Alfin g 
telah dib 
Atas te 
memang; 





soleh orang-orang Qi 





| para sahabat uni 





' kepada Allah maka Allah'akari memberinya 












atau keimamahan pun dip@lintir habis guna 
kepentingan sang amir/imam atau guna .: 
kepentingan kelompok/jamaahnya.- Misal,. 
hadits dari Abu Hurairah g&s:dalam Shahih ' 
Muslim (no. 1484): kiy 


Mereka pun berbai'at kepada Rasulullah 
#& untuk tidak melarikan diri dan berjuang 
hingga tetes darah penghabisan, yaitu hingga 
mati. Rasulullah ## mengambil bai'at ini.di' 
bawah pohon. Bai'at inilah yang dikena 
kemudian -sebagai-Bai'at Ar-Ridhwani 
Berkenaan dengan .bai'at Aliah. ua 


menurunkan ayat-Nya: - 


ta 















MASA HE BB A 








Ca a “Barangsiapa yang keluar dari ketaatan. 

x dan berpisah (menyempal) dari jamaah, maka 

dia mati dalam keadaan mati Jahiliah. 
Hadits lain, misal Hadits dari Ibnu 


Umat ws: y 














“Sesungguhnya Allah telah ridha 
terhadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon. 


LTE KA Bb ba 


au iy aii g giy u ia d ia 








(Al-Fath: 18) 





Sirin 





WI kalo Kato 


Laga an an “Barangsiapa melepaskan tangan dari 
Bi Rela ketaotan, dia akan berjumpa dengan Allah. 
pada hari kiamat dalam keadaan tidak 
memiliki hujjah padanya. Barangsiapa mati 
dan di lehernya tidak terikat bai'at, dia mati 
di atas tangaii mereka, maka barangsiapa dalam ms jahiliah.” (HR. Muslim no. , 
ng rnelanggar janjinya 'niscaya”akibat'ia 1 ) p A TA 
fehnagar. anji itu era alah irinya Merebaklah bai'at-bai'at hizbiyyah 


Pa a aà aet h 
diri dan barangsiapa menepati janjinya (kekelompokan). Masing-maslng jamaa 
kepada naka Alla mengangkat imam atau amir, lalu mereka pun 


memberlakukan bai'at pada kelompoknya. 
Muncullah kebingungan, pada sebagian 
pemuda muslim saat melihat begitu banyak 
jamaah. Mereka bingung hendak ke mana 
mereka bergabung. Sungguh, tidak diragukan 
lagi bahwa dampak buruk dari'adanya bai'at- 
bai'at hizbiyah, atau namanya dikemas dengan 
nama selain bai'at, seperti 'ahd (perjanjian) 
atau 'agd (ikatan), justru menimbulkan 
perpecahan pada tubuh umat Islam, mencerai- 
beraikan umat menjadi bergolong-golongan, 
menimbulkan permusuhan dan kebenclan 
atu dengan lainnya. Pa 
Ak Mune Terhadap b .hizbiyah atau 
derigan bai'at Iharigah ” bai'al-bai'al tharigah, maka tidak wajib 
(tarekat). Mundulpllla kemudian bai'atebai/at: menaati. Bahkan hal yang demikian wajib 
di kalangan jamaah l: miyali. Mas Ng-masing agalkan. Ini semua lantaran bentuk- 
kelompok atau jamaah: memberlakukan bentuk bai'al semacam 1 tidak diperintahkan 
bahkan mewajibkah melakukan bai'at kepada oleh Rasulul ah $ dan tidak diperbuat oleh 
imam atau aniir kelompok atau jamaahriya. generasi terbaik umat ini, yaitu para sahabat, 


H Bersambung ke hal 17 


AN er y 
Oa 

“Bahwasanya orang-orang yang berjanji 
setja kepada kamu sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tarigan Allah 


n 











pahala yang besar.” (Al-Fath: 10) 
Dampak dari adanya Bai'at Ar-Ridhwan 
ini, kaum musyrikin menjadi gentar. Sehingga 
melahirkan -perjanjian Hudaibiyah. (Lihat 
Tafsir Ibnu Katsir 4/224-229, dan 
Ar-Rahiqul Makhtum hal. 351-352). 
Sepeninggal Rasi para sahabat 
ts berbai'at kepada para khalifah Rasulullah 
a Abu Bakr, Umar bin Al-Khaththab: 


Ia 


Utsman bin Aflan, dan Ali bin Abi Thalib 
sa H 






















masalah bai'al 
apa yang disebi 

















Asy Syauli 
No.S6/V/3A51 N2PO! 
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Aina Kemana 














isi bai'at 
II: Baiat secara bahasa bë 
ICU yang bermakna salin 
jau: Disebut mubaya'ah kari 





kepada yang lain. (Lihat 
8726, 'Umdatul Qari 
“Arus 20/370) SERU p 
.: Adapun secara istilal , diterangkan oleh 
Badruddin Al-'Ain $ 2. 
Mn NE KINI XS 
.' “Seorang imam mengikat perjanj n 
(untuk taat) terhadap apa yang dia 
perintahkan kepada manusia." (“Umdatul 
Qari, 1/154) En 

“ Ibnu Khaldun mengatakan, "Bai'at 


'adalah perjanjian untuk taat. Di mana 
orang yang berbai'at telah berjanji kepada 














pandangannya dalam m 
urusan nya dan kaum muslim 
menye! ya dalam hal tersebut, serta 
menaati apa yang dibebankan kepada dirinya 
berupa perintah baik di saat semangat 
maupun terpaksa.” (Muqaddimah Ibnu 
Khaldun, hal. 209) 

Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa 
inli dari bai'at tersebut adalah kewajiban 

, Orang yang telah berbai'at kepada orang 
yang dia telah berbai'at kepadanya untuk 
menjalankan serta taat terhadap apa yang 
telah menjadi ketetapan dan perintahnya. 














Hulam bai'at 





; Bai'at merupakan perk 











menampakka 4 bentuk ketaatan seseorang 
terhadap. peraim 
yang menunjilkkan disyariatkarinya adalah 


oo BP en T 
a ej 
Dera 
“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap 
orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 
setia kepadamu di bawah. pohpn,, maka 
Allah mengetahui apa yang ada dalam, hati 
mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dengan memberi balasan kepada 
mereka dengan kemenangan 9g dekat 
(waktunya)." (Al-Fath:18) 
Jelas anne sangat ian GA 


BER an BA EA ES 


LK om se tm soj 2i de- tast 
bri G An RI A 














Fse Y, Jor "ga k- 
SAG a g as S 
cmar Er Ar LA -t 
OAIE N 

“Wahai Nabi, apabila datang Kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak 
akan mempersekutukan sesuatu pun dengan 
Allah, tidak akan mencuri, 
tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak 















nya..DI antara -nash ' 








idak akan berzina, ` 









akan berbuat dusta yång mereka ada-adakan 
antara tangan dan kaki mereka serta tidak 
akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik, maka terimalah janji setia mereka 
dan mohonkanlah ampunan kepada Allah 
untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
pengampun lagi.Maha penyayang. " (Al- 
Mumtahanah:12) # 

Adapun hadits Rasulullah &£, di antaranya 
adalah hadits Ubadah bin Ash-Shamit &5:. 
ia berkata: t 


BAB a a 


Gi gi das sig Lii ea 
IS Sa Sd 











“Kami telah membai'at) Rasulullah & 
untuk selalu mendengar dan' taat (kepada 
penguasa) baik di'saat susah maupun mudah, 
semangat atau terpaksa, dan di saat mereka 
merampas hak-hak kami, dan kami tidak 
boleh melepaskan ketaatan kepadanya, dan 
agar mengatakan kebenaran di mana pun kami 
berada, kami tidak takut karena Allah kepada 
celaan orang yang 


mencela." (HR. 
Muslim no. 
1709) 


Demikian 
pula ucapan Jarir 
bin Abdillah 





bata aa z merupakan salah satu cara dalam Jia” (HR 
asululan s us Z % Str . . e 
untuk menegakkan « menampakkan bentuk ketaatan aan no. 
shalat, menunaikan cese sehre : s sa 
. seseorang terhadap pemimpinnya 1 
zakat, dan memberi nan g teri Sy P P Ta ip : y Masih 
nasihat kepada - Ap Sork pangan lagi: 
Se i da alil yang 


setiap muslim.” (Muttafaqun 'alaibi) 

Bahkan dalil-dalil menunjukkan bahwa 
seliap muslim wajib berbai'at kepada pemimpin 
dan penguasa negerinya, serta diharamkan 
menyelisihinya.dan keluar dari ketaatan 
kepadanya dalam: perkara-perkara -yang 
bukan merupakan bentuk maksiat kepada 
Aliah gs. Diriwayatkan dari Abdulah bi 
Umar «4s bahwa Rasulullah 25 bersabd 


Yadi (2 au 

















Batat merupakan perkara yi 


„Aa 
ais 


d a au i i ia 


“Barangsiapa melepaskiin ketaatannya 
maka dia bertemu Allah da'am keadaan tidak 
memiliki hujjah dan barangsiapa yang mati 
dalam keadaan tidak berbai'at rfrdka dia 
mati seperti mati jahiliah.” (HR. Muslim 
no. 1851) . Sa TAN 

Diriwayatkan pula dari Abu Huratrah 
#5 bahwa Rasulullah #£ bersabda! 





da An SA SA 


“Barangsiapa keluar dari ketaatan dan 
meninggalkan jama'ah lalu dia mati, maka 
dia mati seperti mati jahiliah.” (HR. Muslim 
no. 1848) R san 
h X juga bersabda: x 





fo ITEE ET EAE A A 
ajh A Gaal (las GA 
“Siapa yang datang kepada kalian dalam 
keadaan kalian telah sepakat terhadap satu 
orang (untuk 
£ jadi pemimpin) 
lalu dia Ingin 





ng 











disyariatkan berdasarkan nash: merusak 
nash yang terdapat di dalam Al 


dan memecah 


Kitab dan As-Sunnah. Sebab 'bai'at:: jama'ah kalian 


“maka-bunuhlah 









semakna dengannya. ` x 
h Ibnu Hajar #1 mengatakan: 
“Dalam hadits ini, terdapat dalil wajibnya 
taat kepada imam (penguasa) yang tel h 
disepakati untuk dibai'at, serta diharamkan 
melakukan, pemberontakan terhadapnya. 
meskipun dia (penguasa tersebut) berbuat 
zalim dalam menetapkan hukum. Dan b: 
tidak tercabut karena adanya kefasikan yang 
diperbuatnya." (Fathul Bari, 1/72) 

















Benua 


| persatuan kalian, , 








AG ana 


ajian 





ya Seng 


Al-Ustadz Abu Karimah Aska 


: "Dalil-dalil yang disebutkan dalam 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah: semuanya 
menunjukkan bahwa bai'at tersebut tidak 
diberikan kecuali kepada waliyyul amri, 
penguasa sebuah negeri. Baik ia disebut 
khalifah, presiden, raja, atau yang lainnya. 
asan yang menunjukkan bahwa' yang 
wajib dibai'at adalah seorang penguasa 
negeri/pemerintah, di antaranya: > 

P1. Konsekuensi dari bai'at: seseorang 
adalah kewajiban mendengar dan taat kepada 
orang yang dibai'at. Ini merupakan kekhususan 
penguasa negeri, yang memiliki wilayah 
kekuasaan yang jelas, bukan pendi i satu 
jamaah atau organisasi tertentu, 'yang tidak 
men wilayah kekuasaar'Yang nampak 
j (jelas). Cobalah perhatikan hadits-hadits 
yang memerintahkan untuk mendengar dan 
taat. Contohnya hadits Ubadah “ yang 


telah kami sebutkan: 


| KAIN SAN dé s D U 
1 A “Kami membai'at Rasiilullah':5 untuk 
mendengar dan taat. i S 









































: Demikian pula sabda Rasul 
25 p Uy A à 31 
. A 


f “Aku wasiatkan kalian untuk bertakwa 
kepada “Allah dan senantiasa mendengar 
dari taat meskipun (kepada) seorang budak 
Ha&basyah.” (HR. Ahmad 4/126. At- 
Tirmidzi no. 2676, Abu Dawud no. 
7. Ibnu Majah no. 42, dari 'Irbadh 
Sariyah &5) à 3 
Dalam riwayat Al-Baihagi.(10/114) 








“na - 


An GE ola 








i 
$ 
| 


Waji 


5 


Ka 


“Meskipun yang memerintah kalian 
adalah seorang budak.” i | 
Demikian pula/sabda Rasulullah 








is Bab Ope Oh eU as i 


DG 

“Engkau mendengar dan taat kepada 
penguasa meskipun dipukul punggungmu 
dan dirampas hartamu, tetaplah mendengar 
dan taat.” (HR. Muslim no. 1847, dari 
Hudzailah bin Yaman && ) : g 
Perhatikan, seluruh riwayat :ini dan 
masih banyak lagi yang lainnya, semuanya 
# untuk 





negeri, bukan pemimpin satu jamaah atau 

organisasi tertentu. s ' 
Syaikhul Islam Ibnu Ta 

mengatakan, - ' i 








EAEE 


ANa lÉ y Oaai 


SB REG 


“Nabi sz "memerintahkan untuk taat 
Kepada para pemimpin yang diketahui 
wujudnya, yang mempunyai kekuasaan yang 
dengannya mereka mampu mengalur tatanan 
masyarakat, bukan taat kepada pemimpin 


kekuasaan dan kemampuan sama-seka 
(Minhajus Sunnah, 1/115) | 

Be ii a berka Tidak 
diperbolehkan bagi seseorang mengambi 
j ntuk: menyetujui sı apa 













































yang Inginkan, loyal kepada orang yang 
bersikap loyal kepadanya, dan memusuhi 
orang yang memusuhinya. Bahkan siapa 
yang melakukan ini maka dia menyerupai 
Jenghis Khan dan orang yang semisalnya, 
yang menjadikan setiap orang yang setuju 
dengannya sebagai teman yang bersikap-loyal 
dan menjadikan orang yang menyel ihinya 
sebagai musuh yang menentang." (Majmu' 
Fatawa, 28/16) 1 

.2. Di zaman Rasulullah £&£, tidak satu pun 
yang dibai'at kecuali Rasulullah # sebagai 
pemimpin kaum muslimin, atau perwaki 
di saat belidu mengirtus pasukan ke layah 
tertentu. Tidak diketahui bat'at diberikan 
kepada Abu Bakr, Umar-bin'Al-Khaththab, 
‘Utsman bin ‘Affan, dài “Al Abi Thalib 
s4, kecuali setelah mereka diangkai sebagai 
khalifah kaum muslimin. 2 

3. Sabda Rasulullah # secara fegas 
menyebutkan bahwa jika ada dua bai'at yang 
ditetapkan, maka salah satunya diperi fahikan 
untuk dibunuh karena’ telah, memecah- 
belah persatuan 
kaum muslimin. di 
atas satu pemimi 
dan penguasa. Dat 
Abu Sa'id Al- : 
Khudri : 





















semuanya men 





“Jika dibai'al PR 
dua khalifah maka hlati salah salti dari 
keduanya. "HR. Muslim:ho. 1853idari 
Abu Sa'id At-Khudri 5) s E 

An-Nawawi 45 menerangkan, “Dalam 
hadits ini terdapat dalil bahwa tidak boleh 
mengikat bai'at untuk dua khalifah." (Syarah 
Muslim, An-Nawawi, 12/242) 

Demikian pula sabda Rasulullah 
























Ba di , 
“Semptiruakan/penuhi bai'al yang 
pertama kemudjan' yang berikutnya.” (HR. 
Al-Bukhari nd: 3268, Muslim no. 1842, 
dari Abu h Pa 7 
An-Nawas 











Dali I-dalit yang disebutkan dal 
Kitabullah din Sunnah Rasulullah 


“bai'at tersebut tidak diberikan: 
kecuali kepada waliyyul amri,'" 
penguasa sebuah negeri. Baik ia 
“disebut:khtalifah, presiden, raja, 
“A ayang lainnya" * 





adanya khalifah yang pertama, maka bai'at 
yang pertama sah, wajib untuk d laksanakan. 
Sedangkan bai'at yang kedua batil dan haram 





untuk disempurnakan, serta diharamkan 
pula mengupayakannya." (Syarah Muslim, 


An-Nawawi, 12/231): 5 
Rasulullah # juga bersabda: “', 





Bi Aa 


a 





Ra 


Ia 3 





“Barangsiapa membai'at seorang imam 
lalu dia telah memberikan jabatan tangan dan 
kerelaan hatinya, maka hendaknya dia taat 
kepadanya dalam batas kemampuannya. Jika 
ada yang lain dibai'at, maka penggallah leher 
yang lain itu.” (HR. Muslim no. 1 844, dari 
Abdullah bin “Amr bin Al-'Ash ega)». - 

Al-'Allamah Shalih Al-Fauzan 
nhafizhahullah, 
ketika menjawab 





an 





entang bai'al 
yang dilakukan 
“jamaah-jamaah, 
mengatakan. 
..:“Bai'at tidak sah 
kecuali kepada 
* penguasa kaum 


unjukkan bahwa 
4 















„ang bermacam- 
macam adalah bid'ah,: dan Ini termasuk 
sebab perselisihan. Yang wajib bagi kaum 
muslimin yang linggal: di' satu negeri.dgn 
satu kekuasaan agar bai" 





fat mereka hanya 
satu, untuk satu pemimpin. Tidak dibolehkan 
melakukan bai'at yang beraneka macan." 


(Al-Muntaga min Fatawa Asy-Syaikh . 


Shatih Al-Fauzan, 1/367) 

Berkala pi 
Tagiyyuddin Al-Hlilali 46! “Tidak disyarialkan 
bai'at di dalam Islam kecuali kepada Nabi 
3 dan khalifah kaum muslimin (Al- 
Qaulul Baligh fit Tahdzir min Jama'ah 
At-Tabligh, karya Asy-Syaikh Hamud 
At-Tuwajjari, hal. 138) 
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No.S6/V/1431 H/2009 












ertanyaan' 


la Asy-Syaikh Muhamniad : 











1 
| 
! 
| 
| 
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pb ja i gi i 


seorang muslim 'dipe 


menyempurnakan ikatan janji t tersebut. 


Allah. 32 berfirman: 
bo PETA aa Singa 
“Wahai orang-orang yang: beriman, 
Penuaian agad-agad itu." (Al- 7Maidah: 








Juga aa : 
Lou sere 13 A 


4 Hn 
Opa EN GA PENARI Ia 

“Dan La Janji, sesungguhnya Janji 
itu pasti dimintai pertangglunglaiyebarin ye. 
(Al-Isra: 34) 

Hal ini lebih 
ditegaskan lagi oleh 
Rasulullah $z dengan 
sabdanya: 





agd ey a gi 


D iaj i i 


Be saga 3 





"Barangsiapa 
melepas ketaatannya 
makg dia berlemu Allah pada hari kiamat 








, mati ja 


“Barangsiapa melihat sesuatu 
' dari pemimpinnya maka 
hendakny ya dia bersabar. 
Karena tidaklah seseorang 
keluar sejengkal dari ketaatan- 
kepada penguasa lalu dia mati, 
; kecuali dia mati seperti mati 
jahiliah.” (HR. Al-Bukhari 
no. 6645, Muslim no. 1849, 
dari Ibnu Abbas us) 


" Bari, Ibnu Hajar, 13/7) 


dati ketaatan kepada penguasa lalita màt, 
kecuali dia mati seperti mati jahiliah." (HR. 
Al-Bukhari no. 6645, Muslim no. 1849, 
dari Ibnu Abbas 4&3) 








ah yang dimaksud adalah mati 
dalam keadaan kafir. Hal sebaga mana 
dijelaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 
“Yang dimaksud 
mati jahiliah yaitu 
sepe 
kaum jahiliah di 
atas kesesatan dan 














Sebab, 
mereka 





mati dalam keadaan bermaksiat. 





As-Suyuthi HIS juga mengatakan, 


“Makna ‘dia malti seperti mati jahiliah’ ya 





keadaan matinya sebagaimana matinya . 





alam keses 








mat nya ' 

















PARA nang unigan khilafah Ma Abu 
Bakr Ash-Shiddig 4 menurut sebagian 
pendapat para ul ma', Demikian pula Abu 
Bakr & yang telah menyerahkan tampuk 
khilafah kepada "Umar bin Al-Khaththab 
#5, Mu'awiyah bin Abi Sulyan uga yang 
lafah kepada anakny 
Yazid bin Muawiyah. , 

















Kedua: ketetapan ahlul halli wal ' “aqui 









“aqdi, yang terdiri bana, orang. 
orang bijak, dan yang berkompeten dal. 
bidang pemerintahan. Mereka 











diangkat menjadi pemimpin, seperti yang 
terjadi pada saai diangkalnya Abu Bakr 


Ash-Shiddig #5: 
pula ketika “Umar 









kepada enam ora nd, ahabat yang: merupaka 





bagian dari sepul | sahabat yang mendapat 
jaminan surga.. Mereka, adalah: Thalhah 
bin “Ubaidillah, Zubair bin Al-Awwam, 
Abdurrahman bin 'Auf, Sa'd bin Abi Waggasli, 
"Ali bin Abi Thalib, dan ‘Utsman bin ‘Affan 


a, yang akhi Eny: mereka: sepakat untuk 
ja Allan g sebagi 




















* Namun pendapal yang” benar. perih: 
disebutkan. p 






E AT Utami 





Dalam kedua ketetapan tersebut di 
atas, ahlul halli wal “agdi'berkumpul untuk 
menetapkan siapa yang berhak menjadi 
pemimpin. Ahlul halli wal. iadi adalah mereka 
yang memenuhi tiga persyaratan: 

1) Mempunyai sifatadil (keshalihan 
agama), bukan orang fasi 

2) Borilmu, yang da ngannya:- dit 
bisa melihat siapa yang berhak menjadi 
pemimpin. 

3) Memiliki pandangan dan sifat bijak : 
dalam menetapkan pemimpin. a 

(lihat Al-Ahkam As-Sulthaniyyah, 
Al-Mawardi, hal. 6) g $ 

Mereka yang berkumpul dalam ahlul halli 
wal 'agdi memerhatikan Sal-hal berikut: 

1) Orang yang dibai'at Harus memenuhi 
persyaratan secara syar'i, untuk diangkat 
imam: Syarat-syarat yang berhak 
imam adalah: f : 

a) Memi sifat adil (kesha han 
agama), bukan orang fasik dan bukan. pula 
kafir. ` 
39 Berilmu yang dengannya ia mampu 
berijtihad dalam menyelesaikan berbagai 
an yang mungkin terjadi. 

c) Sehat pancaindera, pengi hatan, 
pendengaran, lisan, agar 'dia mampu 
menjangkau permasalahan yang terjadi.' 

d) Anggota tubuhnya selamat dari 
sesuatu yang mencegahnya bergerak bebas 
dengan cekatan (sehat jasmani). : 

e) Memiliki pandangan yang baik 
dalam mengurusi kemaslahatan umat. 

f) Keberanian dan ketangguhan untuk 
melindungi rakyatnya serta berjihad melawan 

. 7 kan 




















mana proses Abu Bakr S5 menjadi khalifah adalah pendapat, yang akan 


aa, i Asy Syariah 
asiana nacos 19 






































Kajian 


pendukungnya, karena khawatir' mereka akan 


i nasab, diburitih (yang: berbai at dan'yang dibai 'at).” f 


2 (Lihat Al-Ahkam A Sulthaniyyah? 
“Al-Mawafdi, hal. 6. Lihat: pu 
Bayan, Asy-Syingithi, 1/28): 
2) Jika yang memiliki/sifat-sifat untuk 
menjadi seorang pemimpin; lebih dari satu, 
maka hendaknya merekaimeinilih mana 
yang lebih memberikan masi ahat bagi umat 
dän lebih layak. Yang terbaik adalah yang 
dua sifat ini: amanah'dan kekuatan. 
at As-Siyasah Asy-Syar'iyyah, Syaikhul 
Istam Ibnu Taimiyah 4 19-54) 

3) Pengangkatan seseorang menja: 
pemimpin harus didukung oleh kekuatan 
yang dapat mengatur masyarakat, seperti 
kekuatan militer dan yang semisalnya. Syaikh 
Islam Ibnu Taimiyah && menerangkan, 
“Kepemimpinan, menurut mereka (Ahlus 
Sunnah, pen.), ditetapkan dengan. persetujuan 
yang mamiliki kakuatan, Seseorang tidak 
menjadi imam hingga disetujui oleh pen 
'kekuatan, yang dengan ketundukan mereka 
akan terwujud tujuan kepemimpinan. Sebab, 
tujuan kepemimpinan dapat terwujud dengan 


























f kekuatan dan kekuasaan. Maka jika seseorang 


dibai'af dan bersamaan dengan itu terwujud 
kekuatan dan kekuasaan, maka dia menjadi 
pemimpin’ (yang sah): Oleh karenanya 
berkata para imam salaf; ‘Siapa yang men 
kekuatan dan kekuasaan, yang dengan 
keduanya terwujud tujuan kepemimpinan, 
maka dia menjadi ulil amri yang Allah 2x 
perintahkan taat. kepada mereka selama 
mereka tidak memerintahkan kepada maksiat 
kepada Allah se:”.” (Minhajus Sunnah An- 
Nabawiyyah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 
1/527. Lihat pula pada hal. 553, 550, 














, Ini pulalah makna uci pan Umar bin 
Al-Khaththab da: 





E T 


Jet isa is Sa 





“Barangsiapa membai' 'at sesebrang tanpa 


boleh'diikuti, dan tidak pula mengikuti para 














tentunya mem 


16 





jenis taki-laki, karena perempuan 


Ass. 
Na s6 V 1431H 2009 


s 












Adhwarul: di lakukan 


“melakukan kudeta terh 


jelaslah bahwa apa yang 
oleh, sebagian jamaah dan 
kel ampok-yang menetapkan bai'at kepada 
para pengikutnya adalah bai'at yang batil dan 
tidak sah. Wajib bagi yang telah melakukannya 
Untuk segera meninggalkannya. 

4) Bukan syarat sahnya bai'at adalah 
kesepakatan seluruh dari kalangan ahlul 
halli wal 'aqdi, namun jika. telah dibai'at 
oleh sebagian ahlul halli wal 'agdi dan 
mendapat dukungan kekuatan dari ahli 
syaukah (yang mem kekuatan, seperti 
kekuatan militer, pen.), maka dia menjadi 











: seorang pemimpin. z 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah is 
berkata, “Seorang penguasa tidak menjadi 
penguasa dengan persetujuan satu, dua, 
atau empat orang, kecuali jika kesepakatan 
mereka didukung kesepakatan yang lainnya 
sehingga dia menjadi penguasa, Demikian 
pula setiap perkara yang membutuhkan 
dukungan yang tidak mung h terwujud 
kecuali dengan kesepakatan grang yang 
siap untuk bekerja sama. Oleh karenanya, 
Ali gs dibai'at dan mendapat dukungan 
kekuatan sehingga beliau menja 
(Minhajus Sunnah, 1/527) | i 

Beliau juga berkata, “Ali 
oleh ahli syaukah (yang mem 
meskipun mereka tidak sepakat atasnya seperti 
kesepakatan mereka terhadap! (khalifah) 
sebelumnya. Namun tidak diragukan bahwa 
beliau mempunyai kekuasaan dan kekuatan 














. dengan bai'at ahli syaukah terhadapnya. 





Nash telah menunjukkan bahwa kekhilafahan 
beliau - merupakan khilafah: nubuwwah.” 
(Minhajus Sunnah, 4/388) s 
Ketiga: at- -taghallub (kudeta) 

Yang dimaksud taghallub ad. 
sekelompok orang yang memi 
adap pemimpin 











sebelumnya. -Mesi 
di 


menguasai kursi kekuasaan dan mengatur 


n kondisi ahul halli wat “aqdimemi In dan ka orang Quraisy so penuaan syaral yang lai . Disamping 





aa TOL Fa ae i 











adalah seorang budak:” 
Asy- Syingithi at berkat 


Sa gi a das is Cit yul 
ba sa ju u uU Gas si i EA 


Tat 
“Jika seorang budak secara, nyata 
berhasil menguasai secara paksa dengan 
kekuatannya,.maka taat kepadanya adalah 
wajib dalam rangka memadamkan gejolak 
(kekacauan) dan menghindari pertumpahan 
darah, selama tidak memerintahkan 
" kepada maksiat.” (Adhwa'ul Bayan, Asy- 
Syingithi, 1/27) : 
Al-Hafizh Ibnu Hajar" 
menukil dari Ibnu Baththal ag: 


ah aaa Si BO at : Pe Durar As- Sayan 7/39 
: ` A 


jil 
hi 


k a 





tk NA 
Para Shan da Sela ada 
bahwa siapa yang be hasil, o 











Sambungan dari hal 9 





"Barangsiapa a 
imamatul a'la, sungguh d di 


bid'ah (mengadarada) al mu 





tabi'in, dan tabi'ut tabi'in. Bai'at-bai'at 
semacam itu justru menjadikan pelakunya 
terjatuh pada dosa karena'dia telah melakukan 
perbuatan bid'ah, mengada-ada satu Bentuk 
amalan tanpa ada contoh: atau perintah dari ee 1, a 
Rasulullah &..  -' j2 Tn £ 
. Adapun terkait pes ntah.unti k berbal'at i ay z 
sebagaimana 'dinyhtakan « dalam. hadits-hatlits 
shahih, maka. maksud: berbai 'at te sebut, 
adalah kepada wbliyyul 3 ami a 
uzhma (penguasa erlinggi). Bukan: amir atau 
imam kelompok atau jamaah. Sebagaimana 
yatakan oleh Asy-Syaikh `. Ahmad bin 
Yahya An-Najmi #15, saat menjelaskan 
kesesatan model bai'at yang diterapkan bai'at-bat'at hi zbiyah ies 
pada kelompok Ikhwanul Muslimin, bahwa syariat, maka ikatari janjinya. Nae 
sesungguhnya bai'at itu merupakan hak eyi aklah berdosa untuk mengsugurkandan ! 
bagi imamatul a'la (penguasa tertinggi). melepaskan barat: semacamitu, RE 
' : Wallahu a'lam. 

































Asy Syarah 
' wa sinar ons| 17 









































ha 


Ma pernyataan bai'atnya. Ini yang ' 


biasa dilakukan oleh ahlul Jali ma 'agdi dan 
otang yang memungkinka 
kepadanya. Allah x berlina 








$ bpa "7, 
S3 ARE LA 5) 






“Bahwasanya orang-orang! 'yang berjanji 
setia kepada kamu sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah, Tangan Allah di 
: 









ai Gi a 











imam lalu dia tewah memberikan jabatan à 
tangan dan kerelaan hatinya maka bi ndaknya = 
dia taat kepadanya sebatas kemampuannya; 
Jika ada yang lain dibai'al, maka 'penggallah 
leher yang lain itu (yang memenggal adalah 
pemerintah yang sah, red.). "HR. Muslim 
no. 1844, dari Abduilah bin!'Amr bin Al- 
"Ash sg) re 

” Kata shafqah berasal dari kata tashfiq 
bil yad yaitu menepuk dengan tangan. Sebab 
dua orang yang saling berbai'at meletakkan 
tangannya di tangan yang lainnya ketika 
bersumpah dan berbai'at. (Lihat 'Aunul 


18 i 


“nose v rasa H 2009 














a 








ENI 


Berbai at? 


Ma'bud,11/214, An-Nihayafi fi Gharib 
Al-Hadits, Ibnul Atsir, 3/38): 
5 : i 


Ucapan tanpa jabatan tangail 


Seperti ketika Rasulullah mengam il 
bai'at dari para.wanita. Aisyah, isis berkata 
sotek h menyebutkan poin-poin bai'at: 











i BAM 
a ` jia Zae 

. “Demi Allah, tangan beliau tidak penah 

menyentuh tangan seorang wanita sekalipun 

. dalam membaf'at. Beliau tidak membai'al 

mereka melainkan hanya dengan ucapan." 

(HR. Al-Bukhari no. 2564, Muslim no. 


1866, Lafadz mi dari riwayat Al-Imam 
Al-Bukhari ; 








Utusan amir mi 







ku bagi orang yang m ki udzur 
untuk bai'at secara.langsung, seperli orang 
yang terkena penyakit lepra. Selalja mana 





yang diriwayatkan oleh “Amr bin Asy-Syarid 








‘Pulanglal „sungguh meml dil alma.” 
(HR. Muslim ho. 2231) 1 


Mengirim st surat 





bai'at Nepal Abdul Malik bin Marwan 
surat yang dikirimkan kepadanya. 
wayatkan Al-Bukhari no. 7203) 

Juga sebagaimana yang dilakukan 














oleh Raja Najasyt, di mana beliau 
surat kepada' Nabi & dari menyebulkan: 
"Bismillahirrahmanirrahim.: "Kepada 
Muhammad Rasulullah, dari An“Najasyi Al- 
Asham bin Abjar.:Salamun alaika, wahai Nabi 
Allah, dari Allah warahmatullahi wabarakatuh. 
Tidak ada sesembatian yang berhak disembah 
kecuali Dia yang telah memberi petunjuk 
kepadaku. Telah sampai kepadaku suratmu, 
wahai Rasulullah, tentang apa yang engkau. 
sebutkan perihal Isa" 1X. Demi-Rabb pemilik 
langit dan bumi, sesungguhnya Isa tidak lebih 
dari apa yang telah engkau sebutkan. Dan 
kami telah mengetahui apa yang engkau 
utus kepada kami. Kami telah menjamu anak 
pamanmu (Ja'far bin Abi Thalib &, pen) 
dan para sahabatnya. Aku bersaksi bahwa 
engkau adalah” Rasulullah: yang: jujur. dan 
dibenarkan. Aku telah berba'iat kepadamu, 
dan berbai'at kepad anak pamanmu. Dan 





aku 'telah berseralf 'diri-kepada Allah Rabb. 


sekalian alam," (HR. Al-Balhagi dalam 
Dala'il An-Nubuivwwah 2/309, Ibnul Atsir 
dalam Usdul Ghabah 1/97, Ath-Thabari 
dalam Tarikhnya 2/132, dari Muhammad 
bin Ishaq. Namun riwayatnya mu'dhal) . 
Namun tidak disyaratkan setiap yang 
menyatakan bai'atnya untuk diharuskan 
mendatangi poB lalu berbai'at di 
hadapannya. Bai'at ahlul halli wal ‘aqdi 
telah mewakili. yang lainnya, dengan cukup 
menampakkan sikap mendengar dan taat. 
Al-Maziri 455 : 








“Cukup di lam embai atimam Adaktilkan 
Wal 'aqdi dan' tidak wajib 
bagi seluruhnya. Tidak mesti: setiap: orang 
harus hadirgalu riieletakkan tangannya di 
tangan (orang yang di bai'at). Namun cukup 
menyatakan komitmen ketaatan dan tunduk 
kepadanya dengan tidak menyelisihinya 
serta tidak merusak persatuan." (Fathul 
Bari, 7/494) 

An-Nawawi 4555 berkata pula: 





Shighat bai'at BAN 





LAN Hu wiji i aiii g 
ja yi Ë YA D sae tata 


13 Spg 


“Adapun bai'at, para a ea : 


bahwa tidak disyaratkan sahnya”bai:at 
dengan adanya bai'at dari Seluruh mandmia, 
tidak pula dari semua ahlul halli wal “Aqdi. 
Hanyalah disyaratkan bai'at mereka yang - 
mudah untuk mencapai kesepakatan mereka 
dari kalangan para ulama, para pemuka dan 
tokoh-tokoh masyarakat.” (Syarah Muslim, 
An-Nawawi 45, 12/77) 





Inti dari shigat bai'at adalah menyalakan 
untuk senantiasa mendengar "dan taat > 


selama dalam perkara kebaikan: Shigat , 


yang disebutkan dalam baf'at: sesuai" 
kondisi dan keadaan yang dikehenda 
dalam bai'at tersebut. Apakah' bai'at Minituk ` 
mendengar dan tgat, bai'at untuk berjil ad, 
bar'at untuk menegakkan shalat! menuinai 
zakat, dan saling P eriasihati antara sesami 
muslim, bai'at untuk berpefang hingga titik 
darah penghabisan, serta yang semisalnya, 
yang telah dijelaskan di dalam hadits-hadits 
Rasulullah #g dan yang. diamalkan: soleh 
para ulama salaful ummah tatkala mei reka. 
berbai'at kepada imam di masanya. 
"Diriwayatkan oleh Al-Imam Al Bukhari 
ak dari Abdullah bin' Dinar Ak dia 
berkata: Aku menyaksikan tatkala; kaum 
muslimin sepakat untuk mengangkat “Abdul 
Malik, beliau menulis: 


me elite dna é giat piil 
ARU 



















Senai 
EA 


Su gir Su 


“Sesungguhnya aku, menyafakan 








. mendengar dan taat kepada hamba: Allah, 


Abdul Malik, Amirul Mukminin, di'atas 


ketetapan Allah & dan Sunnah Rasul-Nya ` 


selama aku mampu,. dan sesungguhnya 
anak-anakku telah menyatakan hal yang 
sama." (HR. Al-Bukhari no. 7203:dan 
7205) 2 


Asy Syariah 
savnan wzo] 19 





hoii 
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PN Setan DAA Pa 
aa a BA x Ka 5 z z 


E E S 
TE 


Kajian Utamaş Es 3 





penguasa 
: Fudhail bin “Iyadh 


Naa 


2 #Konsekuensi: SN PTE E A A et an A 





- tidak menjadikannya untuk diriku? (Karena) U2 « Ai G3 i 
maslahatnya tidak melampaui diriku. Namun 





AH Ustadz Abu Karimah Askari bin Jamal 





jika aku menjadikannya untuk imam, maka Si Ii Bg 5 si i j asin 2 
g kebaikan seorang imam adalah kebaikan | 











i | 
oa > o g bagi para hamba . z è : shi V3 5 dadi F 
e ai Ateh | AA o Aarbei aE o n a a 3 
MA P AAA ialen Ta Man aa 
PE aa aa a padi Bendera Fb PA die kaubehari "engkau melihat seseorang. Mambmukradat Ț 
yang sah. Namun Ada beberapa keadaan di kalian”.” (HR: Al Al-Bukhari ne. 6778) . y Paan ka mendoakan kej elekan untuk . kebaikan untuknya", m 
a en o kaitar aaen gaa opeens penguasa maka ketahuilah MN Abai aik 


a) Apabila pemimpin memerintahkan bin Ash- Shamit & 
kepada maksiat kepada Allah . Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah ££: 


5 berkata: f | kejelekan untuk 
2 penguasa maka 


Ea sang jalan A KE Ketahuilah bahwa pengikut hawa nafsu. Jika 
ga Š - dia seorang (Majmu' Fatawa 
gi g at G AM EN 


sa ú, 5 a aan pengikut hawa engkau melihat seseorang Asy-Syaikh Ibn 


“ sa san . nafsu. Jika engkau mendoakan kebaikan untuk Baz, 8/390, Al- 
Sesungguhnya ketaatan itu hanyalah a Ma g vi gg si Melihat seseorang ` az, 


bahwa dia seorang niat dan amal, 
serta mendapatkan 


sahabat yang shalih.” pai 








dalam perkara yang baik." (HR. Al-Bukhari -7 


= 2 enguasa maka ketahuilah Maktabah Aw — 
no. 6726, Muslim no. 1840, dari “Ali | T mendoakan Peng Syamilah) 5 
&) ' r” . . kebaikan untuk bahwa dia Ahlus Sunnah.” s Rasulullah ;£ 
Dalam Pusa Muslim dengan lafadz: “(Rasulullah 28) membai'at kami agar : #Denguasa maka ea bersabda; y 
fi . .. Senantiasa mendengar dan taat baik. di + - ketahuilah bahwa a $ oas Aai 
SA PANAI Å cil La g IS Y saat kami semangat ataupun terpaksa, ya On Ma Aa AAA : g= o a up 
Te “ sulit ataupun mudah, serta tatkala mereka yarhus Sunnah, Al-Hasan bin ‘Ali Al- Ha AT an SE ay 
Tidak ada ketaatan dalam bermaksiat merampas hak-hak kami," dan agar kami Barbahari, hal. 212, bersama Irsyadus Sari, 3 3 4 G m 3 - 
kepada Allah, ketaatan itu hanya dalam, tidak melepaskan ketaatan kepadanya kecuali Asy-Syaikh Ahmad An-Najmi #56) ka tg Y5 “5 a 15 $ o% s Ja A du 
perkara-yang ma'ruf. Sg jika kalian melihat kekufuran yang nyata Al-'Allamah An-Najmi #45 berkata Ti Angan 
Mg „Juga sabda beliau $5: yang kalian memiliki hujjah dari Allah x2 menjelaskan ucapan Al-Barbahari tersebut: dee Si 
A 5g & 3 . L Pe i u se FARI ui j 2 tentangnya.” (HR. Al- Bukhari no. 6647, Semoga Allah 3 merahmati Al-Imam 


g “Mendengir dan taat sn benar selama 
tidak diperintah melakukan kemaksiatan. Jika 
diperintahkan untuk melakukan kemaksiatan 
maka tidak boleh mendengar dan taat.” (HR. 
Al-Bukhari no. 2796, Muslim no. 1839, 


dari sahabat Abdullah bin ‘Umar ss) 





Muslim no. 1709)” 

Hadits ini dengan tegas menunjukkan 
bahwa selama imam adalah seorang muslim, 
maka wajib taat kepadanya meskipun dia fasiq 
dan zalim. Di sinilah letak ketergelinciran 


kaum Khawarij, yang terlalu mudah memvonis 


kafir terhadap penguasa yang zalim, dengan 
sebab: berhukum dengan selain apa yang 
diturunkan Allah 22, tanpa melihat rincian 


Al-Barbahari. Ini adalah tanda yang jelas 
bagi kaum hizbiyyun, bahwa mereka 
mendoakan kejelekan untuk penguasa dan 
tidak mendoakan kebaikan.” (Irsyadus 
Sari, An-Najmi, hal. 212) f 
Asy-Syaikh Ibnu Baz 4& berkata: 


: “Mendoakan kebaikan untuk penguasa 


termasuk pendekatan diri kepada Allah x 
yang paling utama dan bentuk ketaatan yang 


“Barangsiapa ingin menasihati 
penguasa tentang satu hal, maka jangan dia 
menampakkannya secara terang-terangan. 
Hendaknya dia mengambil tangannya dan 
berduaan dengannya. Jika dia menerima 
maka itulah yang diinginkan. Jika tidak, 
maka dia telah menunaikan kewajibannya." 
(HR. Ahmad 3/403, Ibnu Abi Ashim 
dalam As-Sunnah, 2/522, dari sahabat 


permasalahannya. . 2 i 3 -. paling afdhal.” (Muraja'at fi Fiqhil Wagi' « Iyadh bin Ghunm &) Fa 
DOA o 3 ; i Ta f g rossana nama| 21 ; | 































Di antara manhaj bid'ah di dalam 
Islam adalah apa yang dilakukan sebagian 
kelompok yang mengatasnamakan Islam, 
yang terjerumus ke dalam fitnah hizbiyyah. 
Mereka menerapkan hadits-hadits tentang 
bai'at, yang seharusnya dipahami sebagai 
kewajiban taat seorang muslim kepada 
pemerintahnya, namun diarahkan kepada 





. kelompok mereka masing-masing, yang 


mewajibkan para pengikutnya untuk berbai'at 


“kepada pemimpin kelompoknya: Barangsiapa - 


yang tidak berbai'at kepadanya (pemimpin 
kelompok! maka dia mati jahiliah. Lalu 
dibangun di atas pemahaman ini bahwa 
yang dimaksud mati jahiliah adalah kafir 
dan keluar dari Islam. Sehingga yang tidak 
berbai'at kepada pimpinan jamaahnya 
dianggap kafir dan halal darahnya. `; 
Kemudian, berdasarkan pemikiran ini. 
di antara mereka ada-yang sampai kepada 
tingkat pemahaman menganggap halainya 
mencuri atau merampas harta kaum muslimin 
dengan keyakinan bahwa harta mereka 


adalah ghanimah (harta rampasan perang . 


milik orang kafir). Atau enggan shalat di 
belakangnya di masjid-masjid kaum muslimin 
karena menganggap bermakmum di belakang 


sorang kafir hukumnya tidak sah. Bahkan 


sampai pada tingkatan upaya melakukan 
gerakan bawah tanah yang bertujuan untuk 
menggulingkan pemerintahan yang sah 


dengan alasan bahwa pemerintahan mereka - 


telah kafir dan tidak berhukum dengan 
hukum Allah ::. sehingga telah gugur 
kewajiban taat dan kewajiban berbai'at 
kepadanya. Sedangkan bai'at hanyalah 
diserahkan kepada pemimpin kelompoknya 


saja. Dari sinilah cikal-bakal munculnya kaum 
teroris Khawarij yang memorakporandakan 


Asy S 
Qay San 
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keamanan negeri-negeri muslimin. 

Di sisi lain, sebagian bai'at diterapkan 
oleh kelompok-kelompok bid'ah hizbiyyah 
berorientasi bukan pada pemberontakan 
terhadap penguasa yang sah dan melakukan 
tindak kekerasan. Namun lebih fokus kepada 
sikap kultus individu kepada pemimpin 
kelompok dan menaati seluruh ucapannya. 
serta menganggap bahwa seluruh ucapannya 
adalah benar dan tidak pernah salah. Ini 


sepertr keyakinan kelompok-kelompok -—- - 


Shufiyah (Sufi) terhadap pemimpin dan orang 
yang dianggapnya sebagai wali Allah 3x. 
Namun secara umum, bai'at-bai'at 
bid'ah hizbiyyah tersebut telah menanamkan 
pemahaman akan wajibnya taat kepada 
pemimpin yang dibai'at dan diharamkan 
menyelisihi perintah-serta aturannya, karena: - 
hal ita akan menyebabkan mereka mati 
dengan cara mati jahiliah. Demikian menurut 





sangkaan mereka. 








“Tidaklah satu kaum melakukan satu 
bid'ah melainkan mereka akah menghalalkan - 
pedang (yakni menghalalkan darah kaum 
muslimin, pen.).” (Syarah Ushul Ftiqad 
Ahlus Sunnah, Ai-Lalaka'i. no. 247) 

Berikut ini, kami sebutkan beberapa 
kelompok sempalan yang menerapkan 
metode bai'at kepada para pengikutnya 
untuk taat kepada pemimpinnya. 

Bai'at jamaah Al-Ikhwanu! Muslimun 
(IM) EON 

Di dalam jamaah Al-Ikhwanui Muslimun, 

bai'at sudah ditetapkan oleh pemimpinnya 














> 





Muslimun ini 


ESEE 


semenjak berdirinya: yakni: Hasat: 

Dalam salah satu"tulisannyas Hasan Al- 
Banna menjelaskan tentang bai'at dalam 
jamaahnya, “Wahai saudara-sa dara yang 
jujur, rukun bai'at kami ada. sepul ih maka 
hafaikanlah: Pemahaman; ikhlas, beramal, 


"Berjihad, berkorban, ketaatan, teguh, jemihkan 


pemikiran; persaudaraan, dan kepercayaan. 
(Rasa'il Hasan-Al-Banni “id 1/1-2) 

Tatkala menjelaskan masalah ketaatan, 
dia berkata: “Yang saya maksudkan dengan 
‘ketaatan’ adalah melaksanakan perintah 
dan menjalankannya sendirian, baik di saat 
sulit atau mudah, di saat semangat ataupun 
terpaksa.” (Rasa'il Hasan Al-Banna, 
jilid 1/7) 

Dia menyebutkan tiga tahapan! ta rif, 
takwin, dan tanfidz. Lalu dia menjelaskan 
tahapan kedua takwin dengan mengatakan, 
“Aturan dakwah pada tahapan ini adalah 
Sufi yang murni dalam 
hal rohaninya dan 
ketentaraan murni-dari 
sisi amalannya. Dan 





ini adalah 'perintah 
dan taat’ tanpa disertai 
keraguan, waswas, dan 
rasa berat.” (Rasa'il 
Hasan Al-Banna, 
1/7) 
Asy-Syaikh 
Ahmad An-Najmi 
2G mengomentari 
bai'at Al-ikhwanul 





“Kritikan saya 
terhadap bai'at ini dari 
beberapa sisi: 

Pertama: Baiat merupakan hak 
penguasa tertinggi. Barangsiapa. yang 
mengambil bai'at bukan pada-penguasa 


“tertinggi. sungguh dia telah berbuat bid'ah 


yang tercela di dalam agama. ; 
Kedua: Tidak diketahui bahwa para 
pengemban dakwah mengambil bai'at atas 
dakwah mereka. Asy-Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab &f£ telah menegakkan 
dakwah di abad ke-12 hijriah di Najd, 
namun beliau tidak pernah mengambil 
bai'at dari siapapun untuk taat kepadanya. 
Hanya saja Allah z- memberi berkah dalam 





. bahwa dia ingin meng 
dalam dakwahnya. Namun All: 





Namun secara umum, bai'at- 
" baiat bid'ah hizbiyyah 
“syiar kedua perkara” ” tersebut telah menanamkan . 
pemahaman akan wajibnya 
- taat kepada pemimpin yang 
diba?'at dan diharamkan 
menyelisihi perintah serta 
aturannya, karena hal itu 
akan menyebabkan mereka 
. mati dengan cara mati 
jahiliah. Demikian menurut 
...sangkaan mereka. 


= 
Sakan 
Abdullah bin Muhammad Al-Oar 5 j 
menegakkan dakwah di jalan ATEN SE gi 
Kerajaan Arab Saudi bagian selatars Beliau. 
tidak pernah mengatakan kepada re 
tnya dsr3 
memberi berkah dalam dakwahnt: 
mereka. Syaikhul Islam Ibnu 
1, tidak pernah mengambil sarat dari 
siapapun dan Allah : senantiasa merberkahi 
dakwahnya. 

Ketiga: Bai'at Nabi 4 kz: 
sahabatnya lebih sedikit dari apa yang 

















“Umar «ix disebut! 
"Kami membai'et Rasulullah :5 

senantiasa mendengar dan iaz:. sebatas 

kemampuan kalian.” 

Ini bagian dari sepuluh r- 
Gisebuikar. ` 
dalil atas ri: 
lainnya? 

Keempat: Dia 
menjadires bentuk > 














den taai 

“Sesuai 
kemampuan kalian." 
(Dinukil dengan ringka: 
Al-Maurid Al-Adzb Az-Zulal 
Asy-Syaikh Ahmad bin Ya 
Si. hal. 219-217) 








AN 








Bai'at jamaah 354/ Islam jamaah 

Dalam Islam Jemaah, yang | 
dibawah Lembaga Dakwah Isi 
(LDII), perintah amir men 
istimewa dan sangat mene 
-merupakan sumber hukum : 


Mo 563 121 

















. Salam jamaah ini: 


Ag 


A 
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pengikutnya Kepatuhan mereka kepada ar amir 
adalah sami'na Wa athia'na mas tatha'na 
(kami mendengar dan taat semampu kami). 

Untuk mempertebal keyakinan pengikutnya, 

mereka mengarahkan ayat danı hadits yang 
menjelaskan tentang kewajiban taat kepada 
ulil amri, kepada wajib -taat kepada amir 
jamaahnya. Segala keputusan ada di tangan 
amir. Mulai dari boleh tidaknya seseorang 
berdakwah sampai kepada soal nikah. Amirlah 
yang menentukan apakah seseorang boleh 
atat tidak menikah dengan gadis atau pemuda 
pilihannya, ataupun bercerai dari istri atau 
suaminya. Demikian pula dalam soal harta. 
Amirlah yang menentukan apakah seseorang 
boleh menjual hartanya, misalnya sawah, 


rumah, keridaraan, dan lain sebagainya. 


(Bahaya Islam Jamaah, hal. 145) 
Demikian pula dalam hal penafsiran, 
semua anggota Islam Jamaah dilarang 
menerima segala penafsiran yang tidak « 
bersumber dari imam. Sebab penafsiran 


-yang-tidak-berasal dari imam -semuanya- 


salah, sesat, berbahaya, dan tidak mangul. 
“(Bahaya Islam Jamaah, hal. 22) 


Jamaah Ansharut Tauhid 
Jamaah yang dipimpin oleh Abu Bakr 


" Abdush Shamad Ba'asyir yang merupakan 
salah satu tokoh Khawarij di negeri kita ini, . 


juga menerapkan sistem bai'at as-sam'u wat 
. tha'ah (mendengar dan taat) kepada para 
pengikutnya. Ba'asyir -yang sebelumnya juga 
pemah menjadi Amir MMI (Majelis Mujahidin 
Indonesia) sebelum terjadinya perpecahan 
di antara mereka— juga menerapkan pola 
yang sama ketika masih di MMI, yaitu bai'at 
untuk mendengar daff taat kepadanya. 
Ba'asyir memosisikan dirinya sebagai amir 


- yang harus ditaati layaknya penguasa sebuah 


negeri. Nash-nash yang seharusnya diarahkan 
kepada penguasa muslirn di sebuah negeri, 
dia terapkan kepada organisasi dan para 
pengikutnya. 

. Dalam makalah “Selayang pandang 
tentang Plan Jamaah Ansharut Tauhid 
(JAT)” terbitan jamaah tersebut, pada hal. 
7, dia menyebutkan sistem yang diterapkan 


“Sistem organisasi perjuangan adalah 
dalam bentuk jamaah dan imamah.” . 
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“Amir wajib ditaati selama perintah dan 
kebijaksanaannya tidak maksiat berdasarkan 
dalil yang qath'i.” > 
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“Wahai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (An- 
Nisa: 59) (Selayang Pandang tentang 
Ylan Jamaah Ansharut Tauhid hal. 9) 
Perhatikanlah, ayat yang semestinya 
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-diterapkan-untuk penguasa negeri justru 


diarahkan kepada jamaah dan kelompoknya, 
bak mendirikan negara di dalam sebuah 
negara. 

Jamaah ini mengikat para pengikutnya 
dengan ikatan janji, yang disebut mu'ahadah, 
mu'agadah, atau yang lebih masyhur dengan 
penyebutan bai'at. 

Dalam Selayang Pandang tentang I'lan 
Jamaah Ansharut Tauhid disebutkan: 

“Mu'ahadah 'artinya perjanjian atas 
ketaatan dalam hal yang 'ma'ruf. Berarti, 
pemberian janji (sumpah setia) dari seseorang 
kepada amir untuk sam'u dan tha'ah dalam 
hal selain maksiat. Baik dalam keadaan 
senang atau terpaksa, dalarn kesempitan atau 
kelapangan, serta tidak mencabut bai'at dari 
ahlinya dan meriyerahkan urusan kepadanya.” 
(Selayang Pandang tentang I'lan Jamaah 
Ansharut Tauhid, hal. 23) 

Dengan doktrin sam'u (mendengar) 
dan tha'ah (taat) kepada para pengikutnya, 
mereka pun rela berjuang dengan harta dan 
jiwa mereka sekalipun, jika mendapat perintah 


. dari amir jamaahnya, Abu Bakr Ba'asyir, 


meskipun bertentangan dengan pemerintah 
Indonesia. Sebab, yang wajib ditaati menurut 
mereka adalah amir jamaahnya. bukan amir 
Indonesia yang dianggap telah melakukan 





pelariagaran. syariat, 

Balikan ketika masih menjabat sebagai 
amir MMI ngan tegas mengeluarkan 
pernyataan sikap atas nama ahlul halli wal 
“aqdi. Majelis Mujahidin, dengan judul Fatwa 
syar'i terhadap pemerintahan SBY-JK, yang 
mengharamkan tindakan pemerintah ketika 
menaikkan harga BBM. Pada bagian akhir 
menyebutkan keputusan yang berbunyi: 
“Apabila SBY-JK tidak mengembalikan 
amanah kepada rakyat secara konstitusional, 
maka rakyat tidak mempunyai kewajiban 
lagi untuk menaatinya.” (Risalah Mujahidin, 
edisi 5 Muharram 1428 H/Feb 2007, 
hal. 89) 

` Lebih tegas lagi menyatakan bahwa 
pemerintah sekarang ini telah murtad dan 
keluar dari Islam, dalam tulisan yang berjudul 
“SURAT ULAMA kepada Presiden Republik 














` Indonesia”, di mana Abu Bakr Ba" asyir 





Ba ata RAI 
isi surat tersebut. Disebutkan pada hal 
25-26: 29, 

“Setiap muslim yang bertauhid akan 
sampai pada kesimpulan yang ditarik oleh 
para ulama yang tsiqah (terpercaya) baik salaf 
maupun kontemporer, yaitu jatuhnya vonis 
murtad bagi para penguasa negeri-negeri 
kaum muslimin hari ini. Para penguasa 
muslim yang menguasai negeri-negeri kaum 
muslimin hari ini telah melakukan banyak 
hal yang membatalkan keislaman mereka, 
sehingga kemurtadan mereka berasal dari 
banyak hal. Artinya, kemurtadan mereka 
adalah kemurtadan yang sangat parah 
sehingga hujjah tentang murtadnya mereka 
tidak terbantahkan lagi.” 

Dari sini semakin nampak, bahwa bai'at 
JAT kepada pemimpinnya adalah bai'at 
pemberontakan dan khuruj (keluar) dari 
ketaatan kepada penguasa negeri, karena 
mereka telah dianggap kafir dan murtad. 

Masih banyak lagi kelompok dan 
Organisasi yang mengikat para pengikutnya 
dengan sistem jamaah dan imamah, yang 
semestinya diarahkan kepada penguasa negeri. 
A. Allamah Al-Albani berkata: 
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pemimpinnya, atau satu jamaah kepada 


255 Hah Ea 


“Adapun bai'at- yang dilakukan 
satu kelompok bagi seseorang terhadap 


pemimpinnya, dan yang semisainya. pada 
hakikatnya termasuk bid'ah yang baru 
muncul pada masa kini. Tidak diragukan 
lagi bahwa ini dapat menimbulkan berbagai 
fitnah yang sangat banyak di kalangan kau 
muslimin.” (Silsilah Al-Huda wan Nur. 
kaset no. 288) 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 
pula: 
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“Bai'at yang terdapat pada jamaah- 
jamaah merupakan bai'at yang ganjil dan 
mungkar. Di dalamnya terkandung makna 
bahwa seseorang menjadikan untuk dirinya 
dua imam dan dua penguasa, (pertama) 
imam tertinggi yang merupakan imam yang 
menguasai seluruh negeri, dan (kedua) imam 
yang dibai'atnya. Juga akan menjurus kepada 
kejahatan, dengan keluar dari ketaatan kepada 
para penguasa, yang dapat menyebabkan: 
pertumpahan darah dan musnahnya harta 
benda, yang tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah .” (Silsilah Liga” Al-Bab 
Al-Maftuh, kaset no. 6, side B) 

Oleh karena itu, hendaknya seorang 
muslim menyadari bahaya munculnya 
kelompok-kelompok yang mengikat para 















pengikutnya dengan bai'al. Munculnya ` 





kelompok yang seperti ini akan semakin 
menambah perpecahan kaum rnusli 
menjauhkan mereka dari jalan ya 
ditempuh oleh Rasulu! 
sahabatnya .&. Wallahu a'lam. 
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Penjelasan mufradat ayat 


asasi 

- “Dia menjadikan manusia umat yang 
satu.” 

Kata #! (umat) disebutkan dan terulang 
dalam Al-Our'an dengan makna yang 
berbeda-beda. Makna-makna tersebut tidak 
terlepas dari salah satu makna berikut ini: 

- Bermakna thaifah, yaitu jamaah 
(kelompok orang). Di antaranya firman 








Dan sasa Kami telah 
mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): “Sembahlah Allah (saja) dan 

4 jauhilah thagut itu." (An-Nahl: 36) 

- Bermakna imam (pemimpin yang 
dapat dijidikan teladan). Di antaranya firman 
Allah 





“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 
imam yang dapat dijadikan teladan lagi 
patuh kepada Allah, lagi hanif.” (An-Nahl: 
120) 


5 Bermakna millah (agama, ajaran). 
Di antaranya firman Allah 
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“Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat kecuali orang-orang yang diberi rahmat 
oleh Rabbmu dan untuk itulah Allah menciptakan mereka.” 


(Hud: 118-119) 


1 


ý kt Ge Gong GL 
“Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami menganut suatu agama.” 
“(Az-Zukhruf: 23) — 7” ` 
- Bermakna zaman (masa, waktu). 
Di antaranya firman Allah 3: 


AKSES 

“Dan berkatalah orang yang selamat di 
antara mereka berdua dan teringat (kepada 
Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya.” 
(Yusuf: 45) 

Adapun kata umat: yang disebutkan 
dalam pembahasan tafsir ayat kali ini, 
mengandung arti millah (agama, ajaran). 

Al-imam Al-Ourthubi && (ketika 
menafsirkan ayat ini) menyebutkan beberapa 
pendapat tentang makna umat dalam ayat 
ini. Sa'id bin Jubair && mengatakan 
bahwa maknanya adalah semua menganut 
agama Islam. 2 

Adh- -Dhahhak 255 berkata: “Semuanya 
menjadi penganut agama yang satu, baik 
sebagai penganut kesesatan atau sebagai 
penganut kebenaran.” 

fonu Jarir Atn-Thabari %5 (ihat pada 
tafsir ayat ini) berkata: “Mereka semua jamaah 
yang satu, menganut millah dan agama yang 
satu (sama).” Kemudian beliau menyebutkan 
riwayat dari Qatadah, ia berkata: “Allah & 
menjadikan mereka muslim semuanya.” 
Pendapat yang semisal juga dikatakan oleh 
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å ahii afsir berbeda pendapat 
dalam memaknai kata berselisih dalam 
ayat ini 





Ada yang berpendapat maknanya 
adalah berbeda-beda dalam hal agama, 
keyakinan, kepercayaan, dan madzhab 
mereka. Sehingga manusia senantiasa berada 
di atas (menganut) agama yang berbeda-beda, 
dari mulai agama Yahudi, Nasrani, Majusi. 
dan musyrik. Pernyataan ini diucapkan oleh 
Mujahid dan Qatadah rahimahumallah. 

2. Maknanya adalah berbeda dalam hal 





` rezeki Sebagian mereka ada yang kaya, ada 


yang miskin, sebagian mereka merendahkan 
sebagian yang lain. Al-Alusi 4&3 berkata 









lasing).” 

3. Maknanya adalah sebagian menjadi 
pengikut kebenaran dan sebagian menjadi 
pengikut kebatilan; Sehingga para pengikut 
kebatilan senantiasa menyelisihi pengikut 
kebenaran. 2 

4. Maknanya, ahlul ahwa (pengikut 
hawa nafsu) senantiasa ienyelisihi jalan yang 
lurus, mengikuti jalan yang menyimpang, 
sehingga mengantarkan mereka ke dalam 
neraka. Masing-masing memandang bahwa 
kebenaran itu ada pada pendapatnya. Adapun 
kesesatan (kesalahan) ada pada pendapat 
orang lain. 








Be 


“Kecuali orang yang dirahmati oleh 
- Rabbmu." £ 











Al-Qurthubi i5 berkata: “Akan tetapi 
orang-orang yang Allah =: rahmati dengan 
iman dan petunjuk, mereka tidak akan 
berselisih.” 

Al-Hasan 
Allah 22 





“Orang-orang yang 
rahmati tidak akan berselisih.” 
IS berkata: "Merekesadalah 
t kebenaran).” è 





Ibnu Kasir #15 berkata: "Orang yang . 





irahmati dalam ayat ini adalah mereka yang 
“menjadi pengikut para rasul, berpegang 








. berkata-dalam Maimir Fatawa (4/25): 
“Mereka adalat 'Bengikut-parz: abi, baik 
dalam ucapan maupun perbuatan. Mereka 
adalah ahlul Our'in'dan-ahlul hadits dari 
kalangan umat ini. Maka siapa pun yang 
tnenyelisihi mereka dalam sebuah. perkara. 
luputlah darinya rahmat Allah = sesuai 
dengan kadar penyelisihannya terhadap 
perkara tersebut. 











“Dan untuk itulah: Allah menciptakan 
mereka.” . 

Asyhab berkata: “Aku bertanya kepada 
Al-Imam Malik #56 tentang tafsir ayat ini, 
beliau menjawab: 'Allah 2 menciptakan 
mereka supaya ada kelompok yang masuk 
ke dalam jannah dan ada kelompok yang 

. masuk.ke.dalam neraka”.”. . 

Al-Hasan Al-Bashri 4445 berkata: 
“Untuk ikhtilaf (berselisih)lah Allah 
menciptakan mereka.” Dalam riwayat lain, 
beliau berkata: “Untuk rahmat mereka 
diciptakan." Di sebagian riwayat lain beliau 

Allah: menciptakan mereka 
sebagian menjadi penduduk jannah. sebagi 
menjadi penduduk neraka. Sebagian ada yang 
celaka, sebagian ada yang seedar 

Ibnu Abbas sš 





















Hal itu seperi firman Al bias 
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“ “Maka di antara mereka ada yang celaka 


dan ada yang berbahagia.” (Hud: 105) 





Thawus 4555 “berkata: “Allah tidak 
menciptakan mereka untuk bers; akan 
tetapi menciptakan mereka untuk bersatu 
dan rahmat.” 

Ibnu Abbas 4 berkata: “Untuk 


untuk azab.” x 


Penjelasan makna ayat 
Asy-Syaikh As-Sa'di za 

“Pada ayat ini, Allah 22 memb 

bahwasanya kalau la menghe 


berkata! 
itak. 


. tentu 
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umat Yarig satu menganut agama Islam. 
Kareria sesungguhnya kehendak-Nya tidak 
terbatas dan tidak ada suatu apapun yang 
menghalarigi-Nya: Akan tetapi hikmah Allah 

: menetapkan mereka senantiasa berselisih 
pendapat, menyelisihi. jalan yang lurus, 
mengikuti jalan-jalan yang mengantarkan ke 
neraka. Masing-masing memandang bahwa 
kebenaran itu ada pada pendapatnya, adapun 
kesesatan ada pada pendapat selainnya. 
“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat 
oleh Rabbmu” maka Allah 32 memberi 
petunjuk mereka kepada ilmu yang benar 
dan mengamalkannya serta memberi taufik 
di atasnya. Mereka adalah orang-orang yang 
mendapatkan kebahagiaan dan pertolongan 
Allah &. Taufik-Nya senantiasa menyertai 
mereka. Adapun selain mereka adalah orang- 
orang yang tertipu, menyandarkan urusannya 
kepada diri mereka. masing-masing. “Dan 
untuk itulah Allah menciptakan mereka,” 








hikmah Allah z menetapkan bahwa mereka. 


“yang bahagia (selamat) dan ada yang celaka. 
Ada yang bersatu dan ada yang berselisih. 
Ada golongan yang Allah & beri petunjuk 
dan ada pula golongan yang tersesat. Agar 
nampak jelas keadilan dan hikmah-Nya bagi 
manusia. Juga supaya nampak apa yang 
tersembunyi pada tabiat manusia; berupa 
hal yang baik dan yang buruk. Juga untuk 
tegaknya jihad dan ibadah, yang mana 
keduanya tidak akan sempuma dan istiqamah, 
kecuali dengan adanya sebuah ujian dan 
cobaan.” (Taisir Al-Karimir Rahman, 
pada surat Hud: 118-119) 

Ibnu Katsir 1555 berkata: “Pada ayat ini, 
Allah & memberitakan bahwa ia mampu 
untuk menjadikan manusia semuanya menjadi 
umat yang satu, baik di atas keimanan 

- ataupun di atas kekufuran. Seperti firman 


- 
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“Dan jikalau Rabbmu menghendaki 
tentulah beriman orang di muka bumi 
seluruhnya.” (Yunus: 99) 





Persatuan merupakan perkara yang 
prinsip dalam agama 


Dalam Islam dikenal adanya perkara- 
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satu prinsip tersebut adalah persatuan (di 
atas Al-Qur'an dan As-Sunnah berdasarkan 
pemahaman salaful ummah). - 5 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahab 4515 dalam risalahnya Al-Ushul As- 
Sittah (Enam Prinsip Agama) menyebutkan: 
“Adapun prinsip yang kedua adalah Allah 
æ memerintahkan persatuan dalam agama 
dan melarang dari perpecahan.” Asy-Syaikh 
Shalih bin Fauzan hafizhahullah berkata 
dalam Silsilah Syarh Rasa'il (hal. 24-26): 
“Prinsip ini ada pada Al-Our'anul Karim.” 
Kemudian beliau menyebutkan beberapa 
ayat, di antaranya: 
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“Dan berpeganglah kamu semuanya s 
kepada fali (agama) Allah dan janganlah kamu 
bercerai-berai.” (Ali ‘Imran: 103) 

Kemudian beliau berkata! “Kaum 
muslimin tidak boleh bercerai-berai dalam 
agama mereka. Yang Wajib adalah mereka 
menjadi umat yang satu di atas tauhid, 
sebagaimana firman Allah zs: 
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“Sesungguhnya (agama: tauhid) ini 
adalah agama kamu semua, agama yang 
satu dan Aku adalah Rabb kalian maka 
sembahlah Aku. (Al-Anbiya': 92) 

Umat Muhammad #& tidak boleh 
terpecah-belah dalam agidah, ibadah, dan 
hukum agama mereka. Satu mengatakan 
halal, yang lain mengatakan haram tanpa 
disertai dalil. Yang demikian ini tidak 
diperbolehkan. Tidak diragukan bahwasanya 
perselisihan adalah bagian dari tabiat manusia, 
sebagaimana yang Allah. & firmankan: 


Pe 2 
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“Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabbmu.” (Hud: 118- 
119) 

Namun perselisihan hendaknya 
diselesaikan, yaitu. diputuskan dengan 
mengembalikan perkaranya kepada Ai-Our'an 
dan As-Sunnah. Sehingga apabila terjadi . 









perselisihan antara saya dengan anda, wajib 
atas kita Semua untuk mengembalikannya 
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 
Sebagaimana firman Allah $a: 
zA až age-Tee sbar pgo 
SE MU Sa 
Ti Ke erah 
AA, 
“Kemudian jika kalian berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), 
Jika kalian benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian.” (An-Nisa”: 59) 
Adapun pernyataan bahwa masing- 
masing (berhak) mempertahankan madzhab 
(pendapat)nya, masing-masing (berhak) 
mempertahankan agidahnya, manusia bebas 
. dalam berpendapat, menuntut kebebasan 
dalam beragidah, kebebasan datar berucap, 
. ini adalah kebatilan (tidak benar) dan 
, termasuk perkara yang Allah 3. larang, 
sebagaimana firman-Nya: gg 
PETA D T AE an 
Seri 
'Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu 
bercerai-berai.” (Ali “Imran: 103) 





E Persatuan adalah rahmat sekaligus 
| karunia Allah œ yang agung 

Seperti yarig tersebut dalam penjelasan 

di atas, persatuan umat adalah suatu perkara 

yang mulia, dan hal itu semata-mata rahmat 

yang Allah g anugerahkan kepada hamba- 


yang tersebut dalam ayat: 
€ 
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“Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabbmu.” (Hud: 118- 
1159) 

“Al-Imam Al-Qurthubi 4& berkata: 
“Orang-orang yang Allah x: rahmati 
dengan iman dan petunjuk, mereka tidak 
akan berselisih.” 

Termasuk karunia agung yang Allah 
sa anugerahkan kepada hamba-Nya adalah 
Allah & menurunkan -syariat kepada 
mereka dengan sebuah agama terbaik dan 
termulia, yang paling bersih dan paling 
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hamba-Nya yang dikehendaki. Sebagaimana 


Suci, yaitu agama Islam. Agama tersebut 





“Allah #8 'syariatkan bagi hamba-hamba 
.Pilihan-Nya dan yang bagus, bahkan yang 








paling bagus dan yang paling terpilih. 
Mereka-adalah ulul.azmi dari para rasul. 
Mereka adalah makhluk yang paling tinggi 
derajatnya dan paling sempurna daf segala 
sisi. Maka, agama yang Allah ¿s syariatkan 
untuk mereka, mengharuskan adanya 'sisi 
keserasian dengan keadaan mereka. Sesuai 


: dengan kesempurnaan mereka. Bahkan Allah 





22 menyempurnakan dan memilih mereka, 
karena mereka menegakkan (menjalankan) 
agama itu. Kalau bukan agama Islam, tidaklah 
seorang pun terangkat derajatnya dari yang 
lain. Ia merupakan inti kebahagiaati, poros 
utama kesempurnaan. 

Maka Allah æ memerintahkan 
kepada hamba-Nya untuk menegakkan 
(melaksanakan) syariat-syariat agama. 
haik yang prinsip maupun yang cabang. 
Ditegakkan pada diri mereka masing-masing 
dan berupaya untuk ditegakkan pada yang 
lainnya. Saling menolong di atas kebaikan 
dan ketakwaan serta tidak tolong-menolong 
di dalam dosa dan pelanggaran. Maka Allah 
m perintahkan agar tidak berselisih di 
dalamnya. Untuk meraih kata sepakat di 
atas prinsip-prinsip agama dan cabang- 
cabangnya: 

Oleh Karena itu, berupayalah agar 
setiap permasalahan tidak menyebabkan 
berpecah-belahnya dan terkotak-kotaknya 
kalian. Masing-masing membanggakan 
kelompoknya. Sebagian memusuhi yang lain, 
meskipun di atas agama yang salu. 

Di antara jenis persatuan di atas agama 
dan tidak mengandung perselisihan adalah 
apa yang diperintahkan syariat untuk bersatu 
pada perkumpulan yang bersifat umum: 
Seperti persatuan-dalam pelaksanaan ibadah 
haji, pelaksanaan ledul Fitri, led 
shalat Jum'at, shalat berjamaah lima wakti 
ad, dan ibadah-ibadah lainnya, yang tidak 
sempurna kecuali dengan persatuan das 
menghindari perselisihan padanya. (Taisir 
Al-Karimir Rahman pada ayat 13 da 
surat Asy-Syura) 




















Perpecahan adalah suatu kepastian 


Salah satu ketetapan Allah 7- yang 





ai 


etawa mon Q9 








| 
| 
| 











`- fidak bisa diingkari yaitu Allah ge menjadikan - 
"manusia dalam keadaan senantiasa berselisih: Perpecahan adalah azab 
“pendapat, sebagaimana yang disebutkan 
. dalam ayat: 





| Sebagaimana yang tersebut pada ayat 
di atas, bahwa Allah ṣa telah menetapkan 
akan terjadinya perselisihan pada hamba- 
. hamba-Nya. Namun hal ini bukanlah menjadi 
“Tetapi mereka senantiasa berselisih hujjah (alasan) untuk senantiasa bangga 
dan senang hidup di atas perselisihan. 
Hal ini juga sebagaimana yang disabdakan Karena pada ayat-ayat yang lain, Allah & 
i menyebutkan celaan terhadap perselisihan 
dan melarang menyerupai kaum musyrikin ` 
serta memerintahkan kepada persatuan. 

Seperti firman Allah &: 


Ti BS G 


29 (2 y> 


. pendapat.” (Hud: 118) 
Rasulullah 3 o- 

Ai y d ii 
AG Ga 


Has Lp 





(PN WP Untag 





“Yahudi terpecah menjadi 7 1 atau 72 
golongari, Nasrani terpecah 71 atau' 72 
golongan, dan umatku akan terpecah-belah yang mempersekutukan Allah, yaitu orang- 


menjadi 73 golongan." (Hasan Shahih, HR. - orang yang memecah-belah agamia mereka 
Abu Dawud no. 4596, At-Tirmidzi no. 
ST 72778 dari sahabat Abu Hurairah)” 
Hikmah dari ketetapan bahwa umat 
ini akan senantiasa berselisih,, 
sebutkan dalam firman-Nya: 


“Janganlah kalian termasuk orang-orang 


dan mereka menjadi beberapa golongan. 
" Tiap-tiap golongani merasa bangga dengan F 
apa yang ada pada golongan mereka.” (Ar- 
lah & Rum: 31-32) 
Asy-Syaikh Sh 








bin Fauzan berkata 
dalam Silsilah Syarh Rasa'il (hal. 27-28): 
“Perselisihan bukanlah rahmat. Perselisihan 
adalah azab: 

"Kemudian beliau menyebutkan firman 


SEAL 
“Sekiranya Allah menghendaki, niscaya. Allah ga: 
kalian dijadikan-Nya satu umat (saja). 
Tetapi Allah akan menguji kalian terhadap. 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlombalah . 
berbuat kebajikan.” (Al-Maidah: 48) ` 
Asy-Syaikh As-Sa'di 
tafsir surat Hud ayat 119: “Hikmah Allah 
menetapkan bahwa-mereka diciptakan 
(senantiasa berselisih) agar ada dari sebagian 
-mereka yang bahagia dan ada yang celaka. 
Ada yang bersatu dan ada yang berselisih. 
Ada golongan yang Allah & beri petunjuk 
dan ada golongan yang tersesat. Demikian 
pula agar nampak keadilan dan hikmah-Nya golongan dan kelompoknya. Tidak akan 


bagi manusia. Juga supaya nampak apa yang pemah terjadi bentuk ta'awun. Karena ta'awun 
tersembunyi dari tabiat manusia berupa hal 


yang baik dan yang buruk, serta tegaknya 

jihad dan ibadah yang mana keduanya tidak * 
akan sempurna dan istigamah 
melewati sebuah ujian dan cobaan.” 





ARE 
“Dan janganlah kamu menyerupai 

orang-orang yang bercerai-berai dan 

berselisih.” (Ali “Imran: 105) 

Maka perselisihan mengakibatkan 
tercerai-berainya hati dan terpecah-belahaya 
umat. Apabila telah terjadi perselisihan, - 
tidak mungkin bagi inanusia untuk tolong- 
bantu-membantu. Bahkan 
yang akan terjadi sesama mereka adalah 
permusuhan, fanatisme (ta'ashub) kepada 


berkata pada 


a 





itu akan terjadi apabila mereka bersatu," 
berpegang teguh kepada tali (agama) Allah 
Hal ini pulalah -yang diwasiat! 


kecuali dengan Muhammad 


Beliau # bersabda: 
“Sesungguhnya Allah meridhai atas kalian 
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tiga perkara: beribadah hanya kepada-Nya 
dan jangan menyekutukan-Nya dengan suatu 
apapun, berpegang teguh semuanya kepada 
tali agama Allah dan tidak bercerai-berai, 
serta menaati orang yang Allah.menguasakan 
padanya urusan kalian kepadanya.” (HR. 














Mufrad dari Abu Hurairah 5) - 

Dari tiga hal yang disebutkar dalam 
Hadits ini, yang” menjadi pembahasan kita 
adalah sabda beliau #£: “berpegang teguhlah 
kepada tali agama Allah semuanya dan 
jangan bercerai-berai.” Hadits ini bukanlah 
bermakna tidak akan dijumpai perselisihan 
dan perpecahan, karena tabiat manusia 


adalah adanya perselisihan. Namun maknanya . 


adalah apabila terjadi perselisihan atau 
perbedaan, hendaknya diselesaikan dengan 
mengembalikan kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya sehingga berakhirlah perseteruan 
dan perselisihan. Inilah yang benar. 
Demikian pula firman Allah &: 


Pena Ha 


Ba 
SARA TAAT, 
AI KAT 
“Sesungguhnya orang-orang yang 
- memecah-belah agamanya dan mereka 
(terpecah) menjadi beberapa golongan, 
tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu 
terhadap mereka. Sesungguhnya urusan 
mereka hanyalah (terserah) kepada Allah.” 
(Al-An'am: 159) 


Orang yang dirahmati dijauhkan dari 
perselisihan 


@atadah 4515 berkata: “Orang yang 
dirahmati Allah & adalah orang-orang 
yang bersatu, meskipun tempat tinggal 
dan badan-badan mereka berjauhan atau 
berpisah. Adapun orang-orang yang durhaka 


Rasul 





Muslim dan Al-Bukhari dalam Al-Adabul ` 





| dan Nabi yang terakhir (Rasulullah 
4). Mereka mengikutinya, membenarkannya, 
dan menolongnya, sehingga mereka menjadi 
orang yang beruntung dengan kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Hal itu karena mereka 





adalah kelompok yang selamat (Al-Firqatun 


Najiyah), seperti yang “disebutkan dalam 
hadits yang diriwayatkan dalam. beberapa 
kitab Musnad dan Sunan, Rasulullah & 
bersabda: | 

“Yahudi terpecah menjadi 71 atau 72 
golongan, Nasrani terpecah 71 atau 72 
golongan, dan umatku akan terpecah-belah 
menjadi 73 golongan. Semuanya masuk 
neraka, kecuali satu golongan.” Para sahabat 
bertanya: “Siapa mereka, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Siapapun yang berada di 
atas apa yang aku dan para sahabatku ada 
padanya.” (HR. Abu Dawud no. 3980, 
At-Tirmidzi no. 2778) 


Hakikat persatuan dan solusi dari 
perpecahan , 


Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan berkata 


dalam Silsilah Syarh Rasail (hal: 26- 


27): “Sesungguhnya Allah Jalla wa “Ala 
tidaklah membiarkan hamba-Nya berselisih . 
dan berbeda pendapat tanpa meletakkan 
kepada kita timbangan dan solusi guna 
memperjelas kebenaran dari suatu kesalahan. 
Bahkan Al-Our'an dan Sunhah menjelaskan 
sebagaimana firman Allah s: 





JGA 2333 

“Kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya).” (An- 
Nisa: 59) 

Juga sabda Rasulullah 12: “Sesungguhnya 
aku tinggalkan sesuatu kepada kalian, jika 
kalian berpegang teguh kepadanya tidak akan 
tersesat selama-lamanya, yaitu Kitabullah 


kepada Allah 22 adalah orang yang berselisih . dan Sunnahku." (HR. Malik) 


walaupun tempat tinggal dan badan mereka 
bersatu.” 2 x 

Ibnu Katsir %65 berkata: “Orang 
yang dirahmati (yakni yang terhindar dari 
perselisihan} adalah pengikut para rasul 
yang berpegang teguh dengan apa yang 
diperintahkan dalam agama-Nya, yaitu 
agama yang ajarannya telah diberitakan 
para rasul kepada mereka. Keteguhan ini 
terus senantiasa terjaga hingga datangnya 





7 


Seolah-olah Rasulullah 25 itu ada di 
antara kita, dengan adanya Sunnah (hadits) 
yang jelas dan terjaga keshahihannya. Ini 
merupakan keutamaan Allah &- atas umat 
ini, di mana beliau #£ tidak membiarkan 
mereka dalam kebingungan. Namun beliau x: 
meninggalkan mereka dalam keadaan di sisi 
mereka ada sesuatu yang membimbing mereka 
di atas jalan Allah gs dan kebenaran. 


: Asy Syariah 
No.Sevw1a51 H2009 


Jl 






















| 


* ibadah, urusan halal dan haram lel 





Adapun orang yang tidak menghe ndaki 


kebenaran dan ingin agar masing-masing. 
dibiarkan pada madzhab, kepercayaan, dan 
keyakinannya, berkata: “Kita bersatu dalam 


perkara yang kita sepakat padanya dan kita 


saling memberikan toleransi atas sebagian 
yang lain dalam hal yang kita berselisih 
padanya.” Tidak diragukan bahwa ucapan 
ini adalah ucapan yang batil dan keliru: 
Yang wajib adalah bersatu di atas Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya. Perkara yang 
kita perselisihkan, kita kembalikan kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Tidak 
boleh sebagian kita memberikan udzur atas 
sebagian yang lain dalam keadaan tinggal 
di atas perselisihan. Yang wajib adalah 
mengembalikannya kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Barangsiapa yang sesuai 
dengan kebenaran, kita ambil. Sedangkan 
yang salah harus kembali kepada kebenaran. 


, Inilah yang wajib atas kita semua. Jangan 
: biarkan umat dalam keadaan berselisih. 


Mungkin mereka, para penyeru persatuan 
yang semu ini dan yang membiarkan umat 
“dalam kondisi berselisih, berhujjah dengan 
“hadits: ` 





i Sa | Shes 
“Perselisihan yang terjadi pada umatku 
adalah rahmat.” 


Hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan, 
tetapi tidak shahih'. 


Kemudian Al-Qur'an dan As-Sunnah 





bukanlah sebagai penengah atau pemutus -> 


perkara sebatas pada perselisihan 'yang 
terjadi dalam hal harta manusia, dan menjadi 





penegak hukum bagi mereka dalam harta serta . 





perselisihan mereka dalam hal yang sifatnya. 
dunawi semata. Bahkan keduanya adalah 
penegak hukum di antara mereka dalam setiap 
perselisihan dan pertentangan. Pertentangan 
dalam urusan agidah lebih: kuat'dan lebih 
penting ketimbang pertentangan dalam 
perkara harta. Pertentangan dalam urisan 
kuat dan 
lebih penting ketimbang pertentangan dalam 
urusan harta. Urusan pertentangan dalam 
masalah harta hanyalah bagian atau,sebagian 
kecil dari perselisihan yang putusannya wajib 
berdasarkan Kitabullah. 

Pada masa dahulu. terjadi perselisihan di 








1 Asy-Syaikh Al-Albani berkata dalam 


30 jase 


N0.56/V71451 72003 = A kasi 








i antara para sahabat A. Akan tetapi begitu = 





Isilah Adh-Oha'ifah (4141): “Hadits 


cepatnya mereka itu menyelesaikan dar 
mencari solusinya, dengan mengembalikan 


kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. 





sehingga berakhirlah perselisi z 
Terjadi perselisihan di antara mereka 


:'setelah meninggalnya Nabi & seputar “ 
masalah siapa yang pantas menjadi Khalifah. -. 





Rasulullah 322. Namun betapa cepatnya mereka 
memutuskan perselisihan dan mengembalikan 
seria memercayakan urusan tersebut kepada 
Abu Bakr Ash-Shiddig &5. Mereka pun 
menerima dan menaati Abu Bakr Ash-Shiddia 
&5 dan sirnalah perselisihan. . 
Sesungguhnya, kembal: kepada Kitabullah 
akan menghilangkan sifat dendam dan dengki, 
maka tidak boleh seorang pun menyanggah 
Kitabullah. Karena jika Anda mengatakan 
kepada seseorang: “Mari kita berpegang 
kepada pendapat imam Fulan atau "Alim 
Fulan,” tentunya dia tidak akan merasa puas. , 








-Akan tetapi kalau Anda katakan kepadanya: 


“Mari kita kembali kepada Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya,” jika dalam dirinya ada 


keimanan ia akan merasa puas dan rujuk ... .......... yangsaling bertolak belakang). 





dari kesalahannya. berlirman: 
PA Pata pre Gel Pope 
KISAS an 


SA PEN 
Sesungguhnya jawaban orang-orang 
mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum dan 
mengadili di antara mereka ialah ucapan: 
“Kami mendengar dan kami patuh.” Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(An-Nur: 51) : 

Inilah jawaban orang-orang mukmin (jika 
diseru kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul- 
Nya). Adapun.orang-orang munafik, apabila 
kebenaran bermanfaat dan membenarkan 
apa yang pada mereka, mereka akan datang 
dan mendengarkan dengan saksama. Akan: 
tetapi jika kebenaran menyalahi mereka, 
mereka akan berpaling dan menentang, 
sebagaimana yang telah Allah 8: beritakan 
tentang keadaan mereka. 

Sehingga tidak ada celah bagi kaum 
mukminin untuk tetap mempertahankan 
Gan tinggal pada perselisihan, tidak dalam 
perkara ushul (pokok) dan tidak pula 














idak ada asalnya. 











dalam perkara furu’ (tabarig).. Jika terjadi 
perselisihan hendaknya sempanya: diputuskan 





Kemudian apabila tidak riampak- jelas dalil 
bersama salah: satu “ul ma yang. berijtihad. 





yang dikuatkan: alay tidak menguatkan 
pendapat salah seorang.pun atas yang lain. 





'maka pada kondisi seperti ini Seseorang 

-tidak boleh mengingkari pendapat imam 
tertentu. Dari sinilah ulama berkata: 
ada pengingkaran dalam masalah-masalah 
ijtihad,” yaitu masalah yang tidak nampak 
sa kebenarannya bersama salah satu dari 
kedua belah pihak. 





Faidah ; 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah && 


berkata dalam kitabnya Iatidha Ash- 
Shirathil Mustaqim, pada pasa! yang 
menjelaskan macam-macam perselisihan: 
“Adapun jenis perselisihan pada asalnya 
dibagi dka: ikhtilaf tanawwu' (perbedaan 
keberagaman) dan ikhtilaf tadhad (perbedaan 





f tanawwu', ada beberapa bentuk. 








pihak membawa kebenaran yang disyariatkan. 
Seperti perselisihan dalam qiraat (Al-Qur'an) 
yang terjadi di kalangan para sahabat. Simpai- 
sampai Rasulullah # mengingatkan dengan 
keras tentang perselisihan ini, namun beliau 


zx berkata: “Kedua-duanya bagus.” 

: 2. Keadaan di mana masing-masing 
pendapat pada kenyataannya sama secara 
makna, akan tetapi ungkapan yang dipakai 
atau digunakan berbeda. 

3. Apabila terjadi perbedaan dan 
masing-masing menggunak7n ungkapan 
yang maknanya berbeda, akan tetapi tidak 
bertotak belakang, maka pendapat yang ini 
benar dan pendapat yang itu juga benar. 
Makna ungkapan yang dipakai pihak satu 
berbeda dengan pihak yang yang kedua, 
dan hal ini cukup banyak terjadi pada 
perdebatan. 

4.- Keadaan di mana masing-masing 
“menempuh jalan yang disyariatkan, namun 
satu kaum menempuh satu jalan, kaum yang 
lain menempuh jalan yang |. nya, dan 








keduanya bagus dalam agama: Kemudian 
kejahilan atau kezaliman mendorong mereka... 


untuk mencela terhadap salah satunya. atau: 
memuliakan tanpa maksud yang benar, 
atau karena ketidaktahuan- atau tanpa 
kesengajaan. . 

Adapun ikhtilaf jadhad "dalah dua 
pendapat yang bertolak belakang: baikdalam. 
perkara ushul maupun perkara furu’. menurut 
jumhur- ulama. mereka mengataksf yang 
benar hanya satu. Adapun pendapat yang 
mengatakan setiap muitahid benar. maka ini 
maknanya mujtahi yang berselisih dalam 
ikhtilaf tanawwu'. bukan ikhtilaf tadhad. 
Perkara ikhtilaf tadhad ini lebih sulit, karena 
kedua belah pihak membawa pendapat 
yang bertentangan (saling menjatuhkan). 
Misalnya antara sunnah dan bid'ah, antara 
halal dan haram. 

- Ikhtilaf yang kita sebut il htilaf tanawwu', 
masing-masing dari kedua belah pihak benar 
tanpa diragukan. Namun celaan tetap tertuju 
kepada orang yang membenci pendapat 
yang lain. karena Al-Qur'an telah memuji 
kedua belah pihak, selama tidak terjadi 
penentangan dari salah satu pihak. 

Kemudian, jenis ikhtilaf yang ketiga 
adalah ikhtilaf afham (perbedaan pemahaman). 
Hal ini sebagaimana yang disepakati. Nabi 
š pada hari penyerangan terhadap Bani 
Quraizhah 'di mana beliau berpesan agar 
tidak boleh seorang pun shalat ashar 
kecuali setelah sampai di Bani Quraizhah. 
Maka sebagian mereka melakukan shalat 
ashar pada waktunya, sedangkan yang la 
mengakhirkannya hingga sampai ke Bani 
Ouraizhah. Juga sebagaimana sabda beliau 
32! “Apabila seorang hakim be ad dan 
benar jjtinadnya, dia mendapatkan dua 
pahala. Dan apabila berijtihad dan ti benar 
tihadnyardia mendapatkan salu pahala.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Hadits yang semisal 
banyak. 

Jenis ikhtilaf yang tidak tercela adalah 
ikhtilaf tanawwu’ dan ikhtilaf afham. Adat 























cukup 











h yang Al-Qur'an 

.dan As-Sunhah menyebutnya dengan 

ancaman yang keras bagi pelakunya. 
Wallahu a'lam. 


- Seal II 





Al-Ustadz Abu Nasim Mukhtar 


ja HA BSN éy ASN pi) A 


A E Al Jy AAE KE o a 


y koige 


Dari Jarir bin Abdillah &5, beliau 45 berkata: “Aku telah mengucapkan ba'iat 
kepada Rasulullah # untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat, dari bersikap nush 


(berniat baik) bagi TR muslim.” 


Al-Imam Al-Bukhari & st. meriwayatkan 
hadits ini melalui jalan Musaddad, dari Yahya, 


— —Gari-Ismail, dari Qais: -bin Abi Hazim, dari 


Jarir bin Abdillah &. 

Nama lengkap ‘Musaddad adalah 
Musaddad bin Musarhad bin Musarbal bin 
Mustaurad Al-Asadi Abul Hasan Al-Bashri 
Musaddad sendiri adalah sebuah gelar, 
adapun nama beliau adalah Abdul Mali k 
bin Abdul “Aziz. 

Yahya’ adalah Yahya” bin Sa 
Qaththan. 

Ismail adalah Ismail biri Abi Khalid. 

Dalam riwayat Al-Bukhari yang lain 
ada penambahan 'lafadz yaitii, “Aku telah 
mengucapkan bai'at kepada Rasulullah & 
untuk bersyahadat Laa Ilaaha Illallah wa Anna 
Muhammadan Rasulullah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, mendengar dan taat, serta 
bersikap nush bagi setiap muslim." 
~. Jarir berasal dari daerah yang bernama 
Bajal. Demikian juga Qais bin Abi Hazim dan’ 
| bin Abi Khalid. Ketiganya berkunyah 
Abu “Abdillah. 2 

< Adapun Al-Imam Muslim àig 
meriwayatkan hädits ini dari Abu Bakr bin 
Abi Syaibah, dari Abduilah bin Numair dan 
Abu Usamah, dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
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seluruhnya dari perawi Kufr (berasat dari 
Kufah). 

Al-ImanyAt-Tintidzi 45 meriwayatkan 
hadits ini dari Muhammad bin Basyar, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Isr dari Qais, dari 
Jarir bin Abdillah &. 





Para peneguh janji 

Sebagai bentuk kesempurnaan seorang 
muslim, kita harus mengenal sejarah kehidupan 
Rasulullah ġġ. Mempelajari kehidupan 
beliau sebelum diangkat menjadi nabi dan 
sesudahnya. Mempelajari ciri-ciri khalgiyyah 
(fisik) sekaligus khulugiyyah (akhlak) beliau. 
Membaca dan memahami petunjuk hidup 
yang beliau wariskan dengan: keyakinan 
kyat bahwa sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk hidup Rasulullah s2, antuk kemudian 
diamalkan tentunya. Karena sejarah hidup 
Rasulullah & penuh dengan hikmah, ibrah, 
serta pelajaran-pelajaran penting bagi hamba 
yang hendak meraih kebahagiaan hakiki di 
dunia dan akhirat. 

Di antara peristiwa penting yang terjadi 
di dalam sejarah kehidupan Rasulullah 
4% adalah pengucapan bai'at, yakni janji 
setia yang diucapkan oleh sahabat, sebagai 
manusia-manusia pilihan di hadapan 








- Rasulullah &, untuk melaksanakan sesuatu 


atau meninggalkan satu hal. Janji-janji 


Bana 


D - 


di melar Seh. para sakae saja..Tetapi.... 


barisan" “yang terdepan. Al-i 

Al-Bukhari %5 meriwayatkan hadits Ibnu 
Umar & tentang bai'at untuk selalu bersikap 
sabar. Al-Bukhari juga meriwayatkan ha 
Ummu 'Athiyyah s$ tentang janji setia setiap 
muslim untuk tidak mempersekutukan Allah 
3 dan tidak meratapi kematian seseorang. 
Al-Bukhari dan Muslim rahimahurnallah 
meriwayatkan hadits Ubadah bin Ash-Shamit 
-#5 tentang janji setia setiap muslim untuk 
senantiasa bersikap taat dan mendengar 
terhadap penguasa dalarn keadaan apapun. 
Ada juga hadits Ubadah bin Ash- -Sharit 
aṣ yang menyebutkañ ~- 
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Aku mengucapkan bai'at kepada 
Rasulullah zz bersama beberapa sahabat yang 
lain: Rasul Ilah.x& bersabda: “Aku membai'at 
kalian untuk tidak mempersekutukan sesuatu 
pun dengan-Allah ::. tidak akan mencuri, 
tidak akan berzina, tidak akan membunuh 
anak-anaknya. tidak akan berbuat dusta yang 
kalian ada-adakan antara tangan dan kaki 
kalian serta tidak akan mendurhakai diriku 
dalam urusan yang baik. Maka barangsiapa 
memenuhi janji Janji ini niscaya Allah 3 akan 


memberi pahala untuknya. Dan barangsiapa 
yang melanggar janji-janji ini kemudian 

















` seluruh -kaum muslimin m 


Ha rilbannya - 
jika Alaih 


menghendaki ia akan dia dan dika Allah 


Seluruh bai at y ng? #telah ticapka: 

sahabat di hadapan Rasulullah - 

hanya berlaku bagi mereka saja. Bar at- 
bai'at tersebut sekaligus warisan yang harus 
direguhkan dan diwujudkan oleh setiap muslim 
yang hidup setelah mereka sebagai janji setia. 
Janji setia yang akan dipertanggungjawabkan 
di hadapan Allah ¿s , karena janji setia kepada 
Nabi #z4 adalah bentuk janji setia kita kepada 
Allah :s. Allah i 

















“Bahwasanya orang-orang yang berjanji 
setia kepada kamu sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah 
di atas tangan mereka, maka barangsiapa 
yang melanggar janjinya niscaya akibat ia 
melanggar janji itu akan menimpa dirinya 





sendiri dan barangsiapa menepati j. inya 
kepada Allah maka Allah akan memberinya 
pahala yang besar.” (Al-Fath: 10) 

© Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-*Utsaimin. 24 berkata di dalam Syarah 
Riyadhus Shalihin, “Apabila seo 
mengucapkan baiat kepada Re 
untuk melakukan sesuatu maka 





umum untuk seluruh kaum musi 





nush kepada sesama muslim, 
untuk menegakkan shalat dan 
zakat.” 


Makna hadits 
Asy-Syaikh Muhammad Al-"UI 


z% menjelaskan bahwa tiga hal 
disebutkan di dalam hadits ini sesungai 


menunjukkan bahwa kewajiban 









kesan an wana) JD 








terbagi menjadi tiga macam. Terkait dengan 
hak Allah 2 mumi, hak manusia mumi, dan 
hak Allah 2 sekaligus hak manusia. 

Adapun hak Allah 3 murni adalah 
penegakan shalat. Yang dimaksud dengan 
penegakan shalat adalah melaksanakan 
shalat sesuai dengan tuntunan syariat dengan 
memerhatikan waktu pelaksanaannya, 
rukun-rukun, syarat-syarat, dan kewajiban- 
kewajiban shalat. Lalu berusaha untuk 
menyempurnakannya dengan hal-hal yang 
mustahab (sunnah). 

Bagi laki-laki, sebagai bentuk 
penegakan shalat adalah melaksanakannya 
secara berjamaah di masjid. Barangsiapa 
meninggalkan jamaah tanpa udzur maka ia 
telah berdosa. Bahkan sebagian ulama seperti 
Syaikhul Islam 42%% berpendapat bahwa shalat 
orang yang meninggalkan jarnaah' tanpa 
udzur maka shalatnya batil, tidak sah dan 
tidak diterirna. Akan tetapi mayoritas ulama 
berpendapat bahwa shalatnya tetap sah dan 
'ia berdosa: Pendapat inilah yang pendapat 
yang benar. Sehingga yang meninggalkan 
jamaah tanpa udzur maka shalatnya tetap 
sah namun ia mendapatkan dosa. (Syarah 
Riyaadhus Shalihin) 

Ibadah shalat adalah bentuk kedekatan 
seorang hamba dengan Sang Pencipta. 
Dengan shalat ia akan bermunajat di 
hadapan-Nya, berkeluh kesah, meminta 
dan berharap. Alangkah indahnya hadits 
Abu Hurairah & yang diriwayatkan oleh 
Al-Imam Muslim 4855 bahwa Rasulullah #4 
pernah bersabda: 





p G gi B Sa Ji ái 5 
SAT a ú JG id : 
Kra žir da 
D dk Sa HN 
re y au a 


m e AE Ah Aa 
AGS BE ds na AI 8 


Pa 





36 j Asy Syariah 


Na.S6/V/1231 472009 


` dari Abu Hurairah $, Rasulu! 








Allah berfirman: “Aku membagi shalat. 
(surat Al-Fatihah) menjadi dua bagian, , 
“untuk Aku dan untuk hamba-Ku. Dan untuk 

- hamba-Ku apa yang ia minta.” Apabilà- 
seorang hamba mengucapkan, “Alhamdulillah 
Rabbil “Alamin”, maka Allah berfirman, 

'Hamba-Ku telah memuji-Ku." Apabila 
hamba-Ku mengucapkan, “Ar-Rahmaan 
Ar-Rahiim", maka Allah berfirman. “Hamba- 
Ku benar-benar telah menyanjung-Ku." 
Apabila hamba tersebut mengucapkan, 
“Maaliki yaumiddiin." Maka Allah berfirman, 
“Hamba-Ku telah memuliakan Aku.” Apabila 
hamba itu mengucapkan, “Iyyaka na'budu 
wa iyyaaka nasta'lin.” Maka Allah berfirman, 
'“Yang ini antara Aku dan hamba-Ku dan 
untuk hamba-Ku apa yang ia minta." dika 
hamba tersebut mengucapkan, “Ihdinash 
Shiraatal mustagiim, shiraatal ladaiiina an'amta 
'alaihim ghairil maghduubi “alaihim waladh 

- dhaalliin.” Maka Allah berfirman,” “Yang 
ini antara Aku dan hamba-Ku dan untuk 
hamba-Ku apa yang ia minta.” 

Shalat benar-benar penting dalam 
kehidupan seorang muslim. Karena shalat 
adalah barometer amalannya yang lain. Bila 
shalatnya baik tentu amalannya yang lain 
pun baik, jika shalatnya buruk pasti buruk 
pula amalannya yang lain. Di masa Ahlul 
Hadits, setiap penuntut ilmu hadits akan 
melihat shalat orang yang akan diangkatnya 
menjadi guru. Apabila shalatnya baik maka 
ia akan menimba ilmu darinya, namun jika 
shalatnya buruk ia akan ditinggalkan. 

Abu Dawud #45 meriwayatkan sebuah 
hadits yang Gtshahihkan oleh Al-Albani 























bersabda: ng 
“Sesungguhnya amalan hamba yang 
pertama kalj akari dihisab pada hari kiamat 
nanti adalah shalat. Allah berfirman kepada 
para malaikat, dan Allah Maha mengetahui, 
“Lihatlah shalat hamba-Ku, sempuma ataukah 
kurang?" Jikashalatnya sempuma maka akan 
dicatat dengan sempurna pula, bila kurang 
demikian pula akan dicatat kurang. Lalu 
Allah 32 berfirman, "Perhatikanlah shalat- 
Shalat sunnah hamba-Ku, jika ia memiliki 
amalan shalat sunnah maka jadikanlah 
penyempurna shalat wajibnya." Kemudian 












amalan-amalan kalian akan diarabil dengan 
hal tersebut." 

Demikian juga hadits lain yang 
diriwayatkan oleh Ath- ana 4 
dari Anas bin. Malik. &5 , Rasulullah 45 
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“Amalan hamba yang. pertama kali 
akan dihisab pada hari kiamat nanti adalah 
shalat. Apabila shalatnya baik tentu seluruh 
amalannya yang lain pun baik. Tetapi bila 
shalatnya jelek maka seluruh amalannya pun 
tentu jelek.” (Dishahihkan oleh Al-Albani 
-dalam Ash-Shahihah 3/343) | 


Hamba yang gemar kebaikan akan 


merasa tenang dan damai ketika'ia dalam 
. terlebih dalam keadaan. 
sujud karena puncak kedekatan hamba 
dengan Rabb-Nya disaat ia sujud. Adapun 
hamba yang lalai akan terasa berat untuk 
menegakkan shalat. Shalat yang ia senangi 
adalah shalat yang paling cepat. Ketika 
dalam keadaan shalat, ia merasa sedang 
berdiri di atas bara api. 

Untuk mewujudkan shalat yang khusyu' 
harus dilandaskan keikhlasan dan mutaba'ah, 
yaitu sesuai dengan bimbingan Rasulullah 
3&. Sehingga tugas setiap -muslim adalah 
mewujudkan janji setianya untuk menegakkan 
shalat dengan mempelajari tuntunan shalat 
Nabi 25. Hadits-hadits yang terkait dengan 
pelaksanaan shalat demikian banyaknya. 
Setiap mustim harusnya disibukkan dengan 
bai'at-bai'at yang telah diucapkan di hadapan 
Rasulullah $; Bukannya disibukkan untuk 
memikirkan bai'at-bai'at baru dalam setiap 
kelompoknya. Waktu kita terlalu sedikit 
untuk memaparkan bentuk-bentuk bai'at 
baru yang tidak dikenal di masa Rasulullah 
3%. seperti bai'at yang ada pada Ikhwanul 
Muslimin, Jamaah Jihad, LDII, Hizbut Tahrir, 
atau kelompok lainnya. 
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Menunaikan zakat -== 


. Adapun yang dimaksud dengan 
menunaikan zakat adalah menyerahkan 





zakat kepada yang berhak. Zakat adalah 
amalan yang terkait dengan hak Ailah -: 
dan hak sesama manusia. Dikatakan terkait 
dengan hak Allah zs, karena zakat adalah 
sebuah kewajiban yang diterapkan Allah 
32 untuk kaum muslimin sekaligus salah 
satu dari rukun Islam. Dikatakan terkait 
dengan hak sesama manusia, karena zakat 
disyariatkan untuk membantu sesama di di 
menyelesaikan kebutuhan-kebutuharn | Na 
Pembahasan zakat secara lengkap telah 
disampaikan dalam Asy-Syari'ah Vol. V, 
54/1430H/2009. 











Nush (berniat baik) kepada sesama 
muslim 


An-Nush adalah nama lain: untuk 
nasihat. Yang dimaksud dengan bersikap 
nush kepada sesama muslim telah dijelaskan 
oleh di dalam dita Anas bin 








er Tati 





“Belumlah sempurna keimanan salah 
seorang di antara kalian kecuali ia telah 
bersikap menginginkan kebaikan untuk 
saudaranya sebagaimana ia menginginkan 
kebaikan itu untuk dirinya sendiri." 

Sehingga setiap muslim berusaha agar 
saudaranya mendapatkan kebaikan seperti 
kebaikan yang ia rasakan, sebagairnana 
ia berusaha agar saudaranya terhindar 
dari keburukan layaknya ketika gin 
terhindar dari keburukan tersebut. Ia rnerasa 
bahagia dengan kebahagiaan yang dirasakan 
saudaranya, serta turut merasakan kesedihan 

3 
yang dirasakan oleh saudaranya. Ia bersikap 
baik kepada saudaranya sebagaimana ia 
menuntut saudaranya untuk bersikap baik 
terhadapnya. . 

Marilah kita melihat bentuk pengarnalan 
sikap nush kepada sesama muslim yang 
ditunjukkan oleh Jarir bin Abdillah gs 
sebagai perawi hadits. Al-Imam Ath- 
Thabarani 4455 meriwayatkan bahwa Jarir 
bin Abdillah & pernah membeli seekor 
kuda senilai 300 dirham. Setelah dicoba, 
Jarir menemui si penjual dan mengatakan, 
“Sebenarnya kudamu lebih mahal dari harga 
yang engkau tetapkan. Bagaimana 
aku memberimu 400 dirham i 
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ked dua kalinya, Jarir 
menyampaikan Kepada"; si penjua! bahwa, 
"Kuda itu seharusnyar: diberi-harga lebih 


dari 400 dirhai 
aku memberimi 500 dirham? "Si penjual 
- mengatakan, “Terserah:kamu, wahai Jar 
Kejadian ini terulang kerabali hingga akh mya 
Jarir memberikan: 00 gim. 

penjual. Ketika di bada Jarir 
bin Abdillah $5 “eng t al:ini beliau 
menjawab, “Aku telah'rengucapkan bai'at 
kepada Rasulullah $% Untuk bersikap hush 


Nush (berniat baik) Dr pemerintah 

Terkait dengan keadaan kaum muslimin 
di akhir zaman ini, kiranya penting sekali untuk 
ditekankan perihal menyampaikan nasihat 
kepada pemerintah.. Karena ‘memberikan 
nasihat. tidaklah sama caranya antara satu 
dengan yang lain. Menyampaikan nasihat 
Kepada orangtua tentu berbeda dengan kepada 
, tetangga. Sebagaimana berbeda pula antara 
' memberikan nasihat kepada pemerintah 
dengan kepada masyarakat biasa. Kepada 
pemerintah hendaknya nasihat disampaikan 
dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. 
Secara diam-diam dan rahasia, bukan dengan 
mengumbar aib dan kekurangan mereka di 
hadapan khalayak umum. Apalagi disebarkan 
melalui media massa. 

Rasulullah # £ telah menerangkan cara 
menyampaikan nasihat kepada pemerintah 
di dalam hadits "Iyadh bin Ghunm &, 
beliau $& bersabda: 
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s nisi Ia IA S5 
Par Si si LAS Jy 
“Barangsiapa yang ingin menyampaikan 
nasihat kepada penguasa janganlah 
menyampaikannya dengan terang-terangan. 
Hendaknya ia memegang tangan penguasa, 
jika penguasa mau menerima nasihat 
maka itulah yang diinginkan namun bila 
penguasa menolak maka ia telah menjalankan 
kewajibannya." (HR, Ahmad, Ibnu Abi 
'Ashim, dan yang lain. Hadits ini dishahihkan 


gaas 
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“Maukah “engkau jika 


mengetahui daripada p penguasa 


Al-Albani dalam anita Al- -Jari 


507) 2 


membenarkan aksi-aks ijk. Yasa dan 
demonstrasi untuk menentang kebijakan 
pemerintah. menyampaikan kritikan atau 
“aspirasi” rakyat kepada pemerinah Cara- 
cara yang demikian termasuk ipu da 
yang”hanya akan memberbusikan keadian.: 
Lihatlah contoh yang ditunjukkan oleh para 
sahabat di dalam atsar Usamah bin Zaid s&s, 
ketika ada seseorang yang menyampaikan 
kepada beliau, "Mengapa anda tidak menemui 
Utsman untuk memberikan nasihat?” 
Maka Usamah menjawab, "Apakah kalian 
menginginkan agar aku memberitahu kalian 
jika aku telah memberikan nasihat kepada 
Utsman? Demi Allah, aku telah* berbicara 
dengan Utsman. Hanya aku dan dia saja.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
Al-Imam Ahmad && 

atsar dari Sa'id bin Jahman, beliau berkata: 
Aku pernah menemui Abdullah Abi 
Aufa s55. (sahabat Nabi £&).yang: telah 
buta. Setelah aku mengucapkan salam 
beliau bertanya, “Siapakah dirimu?” Aku 
menjawab, “Namaku Sa'id bin: Jahman.” 
Lalu aku menceritakan tentang kezaliman 
dan kelaliman penguasa pada masa itu. Maka 
tanganku dipegang erat oleh Abdullah bin 
Abi Aufa $ sambil mengatakan; "Celaka 
engkau wahai Ibnu Jahman. Jika memang 








penguasa mau mendengarkan ucapanmu, ` 
maka datangilah rumahnya dan sampaikan 





kepadanya apa yang engkau ketahui. Jika 
ia menerima apa yang engkau sampaikan 
maka itulah yang diharapkan. Namun jika 
ia menolak, maka belum tentu engkau lebih 





Al-ltħam Ibnu An-Nahas 45 berkata, 
"Berbicara dengan penguasa dengan cara 
diam-diam lebih dipilih daripada berbicara di 
hadapan khalayak umum. Bahkan semestinya 
ia berusaha untuk berbicara dengan penguasa 
secara rahasia dan menyampaikan nasihat 
dengan cara tersembunyi, sehingga tidak 
ada pihak ketiga yang mengetahuinya.” 
(Tanbihul Ghafilin hal. 64) 

"Maka seharusnya setiap muslim 
mengingat kembali janji-janji setia yang 
telah diucapkan melalui lisan para sahabat. 


Bersambung ke hal 55 


menyebutkan 


Al-Ustadz Abdurrahman Mubarak 


Di awal surat. Al-Baqarah, Allah za 
menyebutkan tiga golongan manusia: 

1. Kaum mukminin 

2. Orang-orang kafir. 

3. Orang-orang munafik 

Allah s2 membeberkan kepada kaum 





"mukminin di dalam ayatZayat tersebut 


tentang kebusukan hati orang-orang munafik 
dan permusuhan mereka kepada kaum 
mukminin. 

Allah 3s menerangkan bahwa mereka 
adalah orang-orang yang berbuat kerusakan 
namun mengklaim sebagai orang yang 
melakukan perbaikan: 
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Apabila dikatakan kepada ZA 


25 


Si Aiia BAY 


“Janganlah kalian melakukan kerusakan di - 


muka bumi.” Maka mereka berkata, “Kami 
hanyalah orang-orang yang melakukan 
perbaikan.” Ketahuilah, mereka adalah 


umat yang melakukan kerusakan namun 
mereka tidak mengetahuinya. (Al-Bagarah: 
11-12) 

Mereka adalah orang-orang dungu. 


Allah 2 berfirman: 









Apabila dikatakan kepada mereka, 
“Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang 
lain telah beriman.” Mereka menjawab, “Akan 
berimankah kami sebagaimana orang-orang 





yang bodoh itu telah beriman?" Ingatlah, 

sesungguhnya merekalatrorang-orang. yang. 

` bodoh (dungu), tetapi. mereka tidak tahu. 
(Al-Bagarah: 13) 

Allah g akan memperolok mereka: 


Ost 


“Allah akan (membalas) olok-olokan 
mereka dan membiarkan mereka terombang- 
ambing dalam kesesatan mereka." (Al- 
Bagarah: 15) - 

Di antara bentuk balasan dari Allah 
æ adalah ketika di hari kiamat nanti, 
sebagaimana Allah & berfirman: 
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orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
sedang cahaya mereka bersinar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan 
kepada meraka): “Pada hari ini ada berita 
gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, yang kamu-kekal 
di dalamnya. Itulah keberuntungan yang 
besar.” Pada hari ketika orang-orang munafik 
laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami 
supaya kami dapat mengambil sebagian dari 
cahayamu.” Dikatakan (kepada mereka): 
“Kembalilah kamu ke belakang dan carilah 
sendiri cahaya (untukmu)." Lalu diadakan 
- di antara mereka dinding yang mempunyai 
pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat 
dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. 
Orang-orang munafik itu, memanggil mereka 
(orang-orang mukmin) seraya berkata: 
“Bukankah kami dahulu bersama-sama 
dengan kalian?” Mereka menjawab: “Benar, 
tetapi kalian mencelakakan diri kalian sendiri 





'»— dan menunggu-kehancuran-kami) dari-kamu 


ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan 
kosong sehingga datanglah ketetapan Allah, 
dan kamu telah ditipu terhadap Allab oleh. ` 
(setan) yang amat penipu.” (Al-Hadid: 
12-14) 

Di dalam ayat-ayat lainnya, Allah & 
mengancam orang-orang munafikin dengan 


ancaman yang keras. Allah $ berfirman: i 


serrat daa 
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“Tidakkah mereka (orang-orang. 


munafik) mengetahui bahwasanya barangsiapa 
menentang Allah dan Rasul-Nya maka bagi 
dia neraka jahanam. Dia keka! di dalamnya 
dan itu adalah kehinaan yang besar.” Tat- 
Taubah: 63) 

Di dalam ayat yang lain: 
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“Allah mengancam orang-orang munafik 
yang laki-laki dan perempuan serta orang“ 


4Q 
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(Yaitu) pada hari ketika kamu'nielihat 


orang kafir dengan neraka jahanam. Mereka 


,- kekal di dalamnya.” (At-Taubah: 68) 


Kelak mereka akan ada di kerak neraka 
yang terbawah: 


1535 


“Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling 
bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali 
tidak akan mendapat seorang penolong pun 
bagi mereka.” (An-Nisa: 145) 

Banyak lagi nash dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnah yang menunjukkan keburukan 
orang-orang munafik dan ancaman bagi 
mereka. Sehingga seyogianya bagi seorang 
muslim untuk berhati-hati dari mereka dan 
juga menjauhi sifat-sifat mereka. 


Pengertian nifaq (kemunafikan) 
! Kemurialikan adalah menyembunyikan 


kebatilan dan menampakkan kebaikan. 


“Kemunafikan adalah penyakit hati yang 
berbahaya. Allah gè 


2 berfirman: 
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“Dalam hati mereka ada penyakit, 
lalu ditambah Allah penyakitnya. Dan bagi 
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka 
berdusta. " (Al-Baqarah: 10) 


Jenis nifaq (kemunafikan) 


Ada dua jenis, yakni nifaq akbar 
(kemunafikan besar) dan nifag asghar 
(kemunafikan kecil). Kemunafikan-ukbar yang 
disebut juga kemunafikan Ftigadi (keyakinan) 
adalah menyembunyikan kekufuran dan 
menampakkan keislaman. Kemunafikan ini 
akan pelakunya dari Islam. 

Kemunafikan asghar yang disebut 
pula kemunafikan amali (amalan) adalah 
menampakkan lahiriah yang baik dan 
menyembunyikan kebalikannya. Pokok 
kemunafikan asghar kembali kepada lima 
perkara: Sering berdusta ketika berbicara, 
sering tidak menepati janji, jika berselisih 
melampaui batas, jika melakukan perjanjian 
melanggarnya, dan sering khianat jika diberi 

















: kemunafikan besar 





berkata: “Kesimpulannya, 
kemunafikan asghar semuanya kembali 
kepada berbedanya seseorang ketika sedang 
sendiri dan ketika terlihat (bersama) orang 
lain, sebagaimana dikatakan oleh Hasan 
Al-Bashri #16.” (Lihat Jami'ut “Ulum 
wal Hikam hal. 747) 





Perbedaan kemunafikan kecil dan 


Di antara perbedaan antara keduanya 
adalah: ` 

1. Kemunafikan akbar pelakunya keluar 
dari Islam, adapun kemunafikan asghar tidak 
mengeluarkan dari Islam. . 

2. Kemunafikan akbar tidak mungkin 
bersatu dengan keimanan, adapun kemunafikan 
asghar mungkin ada pada seorang yang 
beriman. 


3. Kemunafikan akbar pelakunya kekal 


Si neraka. sedangkan kemunafikan asghar 


pelakunya tidak kekal di neraka. 


- (Lihat-Kitabut Tauhid, Asy-Syaikh 
Shalih Al-Fauzan) 


Bahaya kemunafikan asghar 


Ibnu Rajab && berkata: “Kemunafikan 
asghar adalah jalan menuju kemunafikan 
akbar, sebagaimana maksiat adalah lorong 
menuju kekufuran. Sebagaimana orang yang 
terus-menerus di atas maksiat dikhawatirkan 
dicabut keimanannya ketika menjelang mati, 
demikian juga orang yang terus-menerus 
di atas kemunafikan asghar dikhawatirkan 
dicabut darinya keimanan dan menjadi 
munafik tulen.” (Lihat Jami'ul “Ulum wal 
Hikam) 





Orang beriman senantiasa khawatir 
terjatuh ke dalam kemunankan 

Ibnu Mulaikah #LS berkata: “Aku 
mendapati tiga puluh orang 3 sahabat Rasulullah 


3£, semuanya mengkhawatirkan kemunafikan 
atas dirinya.” 


Umar bin Al-Khaththab & sampai 


` bertanya kepada Hudzaifah #5, apakah 


dirinya termasuk yang disebut oleh Rasulullah 
3£ sebagai orang munafik. 
Sebagian ulama menyatakan: “Tidak 





ada yang takut dari kemunafikan: kecuali 
mukmin, dan tidak ada yang merasa aman 
darinya kecuali munafik.” (dibawakan oleh 
Al-Bukhari 4 Š dari Al-Hasan Als Bashri 


PA 
a 





Al-Imam Ahmad äi 


ditanya, 


“Apa pendapatmu tentang- orang yang- 
mengkhawatirkan atas dirinya kemunafikan?” - 


Beliau menjawab, “Siapa yang merasa dirinya 
aman dari kemunafikan?” (Lihat Jami'ul 
“Ulum wal Hikam) 


Jauhi sifat-sifat munafik 


Kami akan sebutkan beberapa sifat 
kemunafikan amali yang telah disebutkan 
oleh Rasulullah #£, karena kemunafikan 
amali inilah: yang kadang dianggap remeh 
oleh sebagian kaum muslimin. Padahal 


kemunafikan amali sangatlah fatal akibatnya ` 


jika terus dilakukan seseorang. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Rajab 425: “Kemunafikan 
asghar adalah jalan menuju kemunafikan 
akbar, sebagaimana maksiat adalah lorong 
menuju kekufuran. Sebagaimana orang yang 
terus-menerus di atas maksiat dikhawatirkan 
dicabut keimanannya ketika menjelang mal 
Demikian juga orang yang terus-menerus 
di atas kemunafikan asghar dikhawatirkan 
dicabut darinya keimanan dan menjadi 
munafik tulen.” 

Rasulullah £& bersabda: 





aan 
SI 


(on 








5 is Ae 3} POSURE 





Sii 2 313 9 Ok 


“Tanda orang munafik ada tiga! ` Jika 


bicara berdusta, jika diberi amanah berkhianat, 
dan jika berjanji menyelisihinya.” 

Dari Abdullah bin Amr x, dari Nabi 
2# bersabda: aoo 


ens 5> 


Ss ag EA Wa S5 a 





SEN ia a 3 LS ad a 


kenari 


383 Bs Ls Sada 5 AN SH 





“Empat perkara, barangsiapa yang 
ada pada dirinya keempat perkara tersebut 
maka ia munafik tulen. Jika ada padanya 


Asy iran 
esei won) 91 




















satu di antara perangai tersebut berarti ada” “(Ysizu) orang-orang yang melanggar 
pada dirinva satu perangai kemunalikan - perjaniian Allah sesudah perjanjian in: teguh 
sampai meninggalkannya: Yaitu seseorang . dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
jika bicara berdusta. jika membuat janji (kepada mereka) untuk menghubun kannya. 
tidak menepatinya. jika berselisih melampui serta membuat kerusakan di muka. bumi. 
batas, dan jika melakukan perjanjian Mereka itulah Orang-orang yang. rugi.” 
, mengkhianatinya.” (Al- Baqarah: 27). 
Hadi:s-hadits ini me nunjukkan bahwa A! be 
di antara perangai kemunafikan adalah: 

1. Berdusta ketika bicara s ; 
|. Al-Hasan Al-Bashri “&fg berkata: “Inti 
-kemunafikan yang dibangun di atasnya.” 
kemunafikan adalah dusta.” 

















x dusta van) 0 orang-orang yang kamu. telah. 
2. Mengingkari janji . mengambil perjanjian dari mereka. sesudah” ! 


3. Mengkhianati amanah . - itu mereka mengkhianati janjinya setiap 
4. Membatalkan perjanjian secara 






. sepihak - akibatnya)” (Al-Anfai: 56). 
kn en Perjanjian yang dimaksud dalam hadits. .. Allah 3 berfirman: 
ii ini: “ada” dua: 7 i #2 P 7 
1. Perjanjian n dengan Allah z untuk aain o ESE ¿p K3 





€ senantiasa beribadah kepada-Nya. 









a KIEN PEA 
2. Perjanjian dengan hamba-hamba & Ki KIORE Ga 
': Allah se, dan ini mencakup banyak wa o oa ea ag piee Ar a 
perkara. RP yaa ag Wa + E 2 
Oteh karena itu, seorang mukmin keria seeng 
seharusnya senantiasa berusaha memenuhi AH aan 





Pama 


Kn 


perjanjiannya, "terlebih lagi perjanjiannya 
dengan Allah ss. Allah š: berfirman: 


erh poster 2 than una 
+ Ke Me r areas 


Pe bagel ban lay Unta ya 


Gebang 
Din di antara mereka ada orang yang 
telah berikrar kepada Allah: “Sesungguhnya 
AK n se-a, 22 < Jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya 
4 O To Seda At ea G kepada kami, pastilah kami akan bersedekah 
“Di. antara orang-orang mukmin itu. . dan pastilah kami termasuk orang-orang 
"ada. orang-orang yang menepati-apa-yang- 2195 shalih: ” Maka setelah Allah merberikan 
telah mereka janjikan kepada Allah. Maka di- -kepada mereka sebagian dari karunia-Nya. .. 
antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka kikir dengan karunia itu dan berpaling, 
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka memanglah Orang-orang Yi ang 
dan mereka tidak mengubah (janjinya).” selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah ` 
(Al-Ahzab: 23) - menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
Lain halnya dengan orang-orang kafir, sampai kepada waktu mereka Pane wi Allah, 
dan munafik. Mereka adalah orang-orang . Karena mereka telah memungkiri terhadap 
yang suka membatalkan secara. sepihak Allah z= apa yang telah mereka-ikrarkan 





serta tidak menepati perjanjian. Allah ze kepada-Nya dan juga karena mereka selalu 

berfirman: ` PEE PENEN "= berdusta. Nad Taubah: 75-77) à 

DALES aaia A ie “5 i Wajib hukumnya memenuhi perjanjian 

Bataa r a aai dengan hamba Allah z= 

P3 Lan Ipa Ibnu Rajab 2& menyatakan: 
Is 1 y “Mengingkari (mengkhianati) peranjian 






a RT adalah. haram dalarn Semua perjanjian seorang 
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AQ aa e , Den i Seng aa 














kalinya. dan mereka tidak takut (akibat-: : pi 





“Barangsiapa membunuti kafir mu'ahad 
3 tidak akan Mencium bau surga. padahal 
= — wanginya surga tercium “dari.jarak 40 
tahun perjalanan.” 
3166) (Lihat Jami' 
hal. 744} 
Ibnu Rajab Al-Hanbali juga” 
menyatakan! "Adapun perjanjian di 
“antara kaum muslimin maka keharusan 
untuk memenuhinya lebih kuat lagi, dan 
£& membatalkannya lebih-besar-dosariya. Yang 
paling besar adalah membatalkan perjanjian 
taat kepada pemimpin s muelimin yang (kita). 





“Ulum. wal Hikam 








SEA “telah berbai'at kepadanya. 
i ai Ramlah z bersabda: 





xi es D x a 





; 
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A di op gin 


22 o3 


i Tiga golongan yang tidak akan diajak 

bicara oleh Allah se di hari kiamat nanti, 
tidak akan disucikan, dan mereka akan 
mendapatkan azab yang pedih —di antaranya: 
“Seorang yang membai 'ai pemimpinnya 
hanya karena dunia, jika pemimpinnya 
memberi apa yang dia mau dia penuhi 
perjanjiannya dan jika tidak maka dia pun 
z tidak menepati perjanjiannya.” (HR. Al- 
Bukhari no. 2672, Muslim no. 108) 





Berhati-hatilah dari berbagai bentuk 
kemunafikan . 
Ki Ibnu Taimiyah xU berkata: “Sebagian 
i g . orang mengira kemunafikan hanyalah 





33 ada di zaman Rasulullah sc saja. tidak - 


ada kemunafikan setelah zaman beliau. Ini 
Eoy adalah prasangka yang salah. Hudzaifah 
sa Met 52 berkata: 'Kemunafikan pada zaman 
ini lebih dahsyat dari kemunafikan di 
Rasulullah 2 Mergka 1 


miana Ibisa* die 5 









(HB. Al-Bukhari no.“ , pemah tahu ada politikus yang tidak berdusta." 











mereka (berani) men pai kemunafikan 
mereka.” -~ 

Asy-Syaikh Rabi' bin Hadi Al-Madkhe 
berkata: “Kemunatikan sekarang ini banyak 
terjadi pada pergerakan politik. sebagaimana 
telah dipersaksikan oleh sebagian mereka. - 


Sebagian mereka menyatakan! 'Aku tidak - 









Sebagian bahkan menyatakan: "Sesungguhnya 5 
politik -adalah kemunafikan.’ Sehingga 
kebanyakan politikus terkena kemunafikan 
amali dalam partai-partai politik.” 
Beliau juga menyatakan! “Di Antara 
tanda kemunafikan amali adalah ber-wala' 





- (berloyalitas)-dengan. ahlul bid'ah.serta-. 


membuat manhaj-manhaj berbahaya dalam 
rangka melawan dan meruntuhkan manhaj... 
Ahkss Sennahua! Jamaah HA Syah Ushalas . ~ 
Sunnah) ) A k 


Penutup ooh 


Satidaraku sekalian... 

Allah 3x memerintahkan agar kita - 
bersikap keras dan menjauhi.c: -orang 
munafik serta menjadikannya sebagai musuh. 
Allah ss berfirman: 





Paete 2 Leane nta ap 


Eii gazi; KE uS Zat KE 


si aa aa - s mi 5 
-. - “Wahai Nabi. jihadilah. orang-orang. . 
kafir dan munafikin serta bersikap keraslah 
kepada mereka.” (At-Tahrim: 9) x 

Dalam ayat yang lain: 

Sutan 

“Mereka (orang-orang munafik) adalah 

musuh maka hati-hatilah dari mereka...” 
(Al- Munafiqun: 4) 

Maka. sepatuinya seorang muslim 
menjauhkan diri dari amalan dan sifat-sifat 
musuh mereka, seria menjauhkan diri dari- 
semua perkara yang akan menjatuhkan dirinya 
ke dalam kemunafikan. seperti politik praktis 
dan berbaga jenis kebid' ahan. Nas' alúllah 
airg iwa. wal aliyah- z 








